BAB IV

PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
A. KINERJA PELAKSANAAN PROGRAM PEMBANGUNAN
URUSAN WAJIB

1. BIDANG URUSAN PENDIDIKAN

1.1. DINAS  PENDIDIKAN
1) Program Pendidikan Anak Usia Dini.
a) Program Pendidikan Anak Usia Dini didukung oleh 4 (empat) kegiatan yaitu:

1. Perluasan dan peningkatan Mutu TK/RA;

2. Manajemen pendidikan TK/RA;

3. Perluasan dan peningkatan mutu PAUD;

4. Pengembangan manajemen PAUD.

b) Program Pendidikan Anak Usia Dini dengan pagu sebesar Rp 12.067.062.450,- terealisasi sebesar 97,38% atau Rp 11.751.073.315,-, secara rinci masing – masing realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dimaksudkan untuk mengoptimalkan perkembangan kapabilitas kecerdasan anak. Jadi program ini berkelanjutan bukan hanya sekedar untuk memberikan pengalaman belajar, tetapi untuk menyiapkan dan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia sejak usia dini.

Selama dua tahun terakhir jumlah peserta didik Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA) menurun, dari sebanyak 995.422 orang pada tahun 2011 turun menjadi 973.497 orang pada tahun 2012. Namun, penurunan jumlah peserta didik tersebut tidak berbanding lurus dengan jumlah lembaga, kelas dan guru TK yang terus meningkat, seperti berikut:
Tabel 4.1.1
Perkembangan pendidikan pada jenjang TK/RA Tahun 2011 - 2012

	No.
	Komponen
	Satuan
	2011
	2012

	1
	Pend Usia 4-6 tahun
	Orang
	1.793.930
	1.973.323

	2


	Siswa

a. TK

b. RA
	Orang

Orang

Orang
	995.422

808.947

186.475
	973.497
754.094

219.403

	3


	Guru

a. TK

b. RA
	Orang

Orang Orang
	80.042

64.431

15.611
	86.432

70.121

16.311

	4


	Sekolah

a. TK

b. RA
	Lembaga Lembaga Lembaga
	21.741

17.353

4.388
	22.347

17.691

4.656

	5


	Kelas

a. TK

b. RA
	Kelas

Kelas

Kelas
	51.653

43.357

8.296
	55.286

46.162

9.124


Sumber :  Data Pokok dan Profil Pendidikan 2010/2011 – 2011/2012 Dinas Pendidikan Jawa Timur.

Jumlah penduduk usia Taman Kanak-Kanak yaitu usia 4 - 6 tahun di Provinsi Jawa Timur (menurut BPS) menunjukkan peningkatan dari 1.793.930 orang pada 2011 menjadi 1.973.323 orang pada tahun 2012. Namun, jumlah siswa menurun dari 995.422 pada tahun 2011 turun menjadi 973.497 tahun 2012, hal tersebut diperkirakan banyak yang bersekolah di luar daerah provinsi Jawa Timur.

Berbagai kegiatan untuk mendukung keberhasilan Program Pendidikan Anak Usia Dini juga dilaksanakan, antara lain : rehabilitasi ruang kelas TK/RA dalam upaya optimalisasi kelas dan peningkatan daya tampung sekolah sejumlah 20 lembaga;   Workshop/pelatihan yang berorientasi pada peningkatan kualitas guru dan manajemen PAUD, seperti Workshop Pengembangan Standar PAUD, Workshop Pengembangan Gugus TK, Workshop Penilaian di TK, Workshop Pendidikan Karakter di TK, Workshop UKS TK, Workshop Parenting , Pendampingan Pembinaan Kegiatan Pembelajaran di TK, Workshop Multiple Intelligence di TK, Workshop Pembelajaran Multi Media Interaktif, Workshop Pengembangan Bidang Kemampuan Dasar di TK, Workhop Pembelajaran Inovatif Kreatif dan Berwawasan Lingkungan di TK, Workshop Teknis Bercerita dengan Berbagai Media, Workshop Pengelolaan Taman Kanak – kanak, Workshop Pengembangan Model Pembelajaran Beyond Centre and Circle Time (Sentra dan Lingkaran di TK), dan Workshop APE (Alat Peraga Edukatif) dan Kinestetika Anak Usia Dini.

Dalam mengasah keterampilan peserta didik dan tenaga pendidik juga diselenggarakan kegiatan lomba – lomba yang meliputi: Lomba Lingkungan Sekolah Sehat TK/RA, Lomba Bina Kreatifitas Anak TK/RA dalam rangka memperingati Hari Anak Nasional (HAN),  Lomba Kinerja TK, dan Lomba Gugus TK/RA Tingkat Kab/Kota dan Provinsi. 

Selain hal di atas, peningkatan kualitas pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) juga dicapai melalui: pelaksanaan Rakor Tiga Komponen Pendidikan TK (Dinas Pendidikan Kab/Kota, GOPTKI, dan IGTKI), pendampingan Bank Dunia dan UNICEF, evaluasi Program Pembinaan TK, orientasi teknis bagi pengelola PAUD serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan peningkatan mutu PAUD guna menunjang kinerja Manajemen Program PAUD yang baik.
d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya
Permasalahan:

· Jumlah Guru PAUD dengan kuota kegiatan peningkatan mutu pendidik PAUD masih belum terpenuhi. 
· Belum semua Kab/Kota memanfaatkan alumni peserta workshop di provinsi maupun nasional untuk mengembangkan kompetensi yang diperolehnya dalam meningkatkan mutu pembelajaran di daerahnya.
· Belum semua Kab/Kota melaksanakan lomba kreativitas dan kompetensi bagi siswa, guru TK/RA secara berjenjang mulai tingkat sekolah, kecamatan dan kab/kota.
· Masih belum optimalnya Kinerja Guru PAUD di daerah.
Upaya pemecahan masalah :

· Merekrut beberapa orang per Kab/Kota untuk mengikuti pelatihan peningkatan mutu pendidikan PAUD.
· Sosialisasi peningkatan SDM Guru PAUD.

· Pembinaan dan sosialisasi serta pelatihan bagi pembina program di lapangan melalui Rakor secara berkelanjutan dan berkesinambungan.  

· Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kab / Kota untuk segera memanfaatkan alumni peserta Workshop dalam pengembangan kompetensi di Daerah, serta melakukan perencanaan dan penjadwalan pelaksanaan kegiatan secara berjenjang.

2) Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 (Sembilan) Tahun.
a) Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun didukung oleh 6 (enam) kegiatan yaitu:
1. Perluasan dan peningkatan mutu pendidikan SD/MI; 

2. Perluasan kesempatan belajar SMP/MTs di Jawa Timur;
3. Peningkatan Manajemen Pendidikan SMP/MTs di Jawa Timur;
4. Peningkatan Mutu Pendidikan SD/SMP melalui Pendidikan Jarak Jauh;

5. Peningkatan Manajemen SMP menuju Sekolah Berstandar Internasional;
6. Peningkatan mutu SMP/MTs dan Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Pengembangan serta Peningkatan Mutu Kesenian Pendidikan Dasar.

b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dengan pagu sebesar Rp 45.222.205.850,- terealisasi sebesar 96,53% atau Rp 43.652.769.965,-, secara rinci masing – masing realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan.

Perkembangan pada jenjang pendidikan SD/MI dalam kurun waktu tahun 2011 sampai dengan tahun 2012 terjadi peningkatan jumlah penduduk usia sekolah 7-12 tahun, peningkatan APK, APM dan jumlah lulusan sekolah, seperti rincian berikut.
Tabel 4.1.2
Perkembangan pendidikan pada jenjang SD/MI

Tahun 2011 - 2012

	No.
	Komponen
	Satuan
	2011
	2012

	1
	Pend Usia 7-12 tahun
	Orang
	3.804.909
	3.806.927

	2
	Siswa Baru Tingkat I
	Orang
	706.779
	681.039

	
	a. SD
	Orang
	553.611
	532.787

	
	b. MI
	Orang
	153.168
	148.252

	3
	Siswa
	Orang
	4.222.205
	4.211.803

	
	a. SD
	Orang
	3.394.645
	3.384.692

	
	b. MI
	Orang
	827.560
	827.111

	4
	Siswa Usia 7-12 tahun
	Orang
	3.677.580
	3.651.583

	
	a. SD
	Orang
	2.957.624
	2.919.676

	
	b. MI
	Orang
	719.956
	731.907

	5
	Lulusan
	Orang
	636.517
	645.296

	
	a. SD
	Orang
	514.057
	522.608

	
	b. MI
	Orang
	122.460
	122.688

	6
	Guru
	Orang
	324.471
	291.461

	
	a. SD
	Orang
	244.370
	214.891

	
	b. MI
	Orang
	80.101
	76.570

	7
	Sekolah
	Lembaga
	25.996
	26.554

	
	a. SD
	Lembaga
	19.590
	19.734

	
	b. MI
	Lembaga
	6.406
	6.820

	8
	Ruang Kelas
	R.Kelas
	172.700
	174.514

	
	a. SD
	R.Kelas
	130.793
	133.174

	
	b. MI
	R.Kelas
	41.907
	41.340

	9
	APK SD
	persen
	112,67
	112,69

	10
	APM SD+MI
	persen
	97,16
	97,23


Sumber :  Data Pokok dan Profil Pendidikan 2010/2011 - 2011/2012 Dinas Pendidikan Jawa Timur.

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia 7 -12 tahun dan lulusan mengalami peningkatan. Jumlah penduduk usia 7 – 12 tahun meningkat tipis dari tahun 2011 sebanyak 3.804.909 orang menjadi 3.806.927 orang pada tahun 2012. Jumlah lulusan pada tahun 2011 sebanyak 636.517 meningkat menjadi 645.296 orang pada 2012. 
Namun demikian, jumlah siswa menurun dari 4.222.205 orang pada tahun 2011 menjadi 4.211.803 orang pada tahun 2012 dikarenakan banyak yang bersekolah di luar daerah provinsi Jawa Timur. Penurunan juga terjadi pada jumlah guru yang pada tahun 2011 sebesar 324.471 orang menurun menjadi 291.461 orang pada tahun 2012. Hal ini disebabkan banyak guru yang pensiun, mutasi ke luar daerah, dan meninggal pada tahun 2012, sementara pemerintah memberlakukan moratorium pengangkatan guru baru baik guru bantu maupun PNS pada saat yang sama.

Sebaliknya, peningkatan terjadi pada jumlah lembaga sekolah yang berjumlah 25.996 pada tahun 2011 menjadi 26.554 pada tahun 2012 serta ruang kelas dari 172.700 tahun 2011 menjadi 174.514 pada tahun 2012. Hal ini disebabkan bertambahnya gedung sekolah baru dan  ada rehabilitasi ruang kelas yang rusak. Dengan demikian, diharapkan dapat menambah daya tampung siswa per kelas lebih kecil, dari 40 siswa per kelas menjadi lebih baik yaitu 20 – 30 siswa per kelas. Kecilnya daya tampung siswa per kelas akan mengakibatkan proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih kondusif. 

Peningkatan yang konstan terlihat pada partisipasi orang tua untuk menyekolahkan anak usia 7 -12 tahun ke jenjang SD/MI dari tahun 2011 hingga 2012. Indikator Pendidikan ditunjukkan oleh APK pada tahun 2011 sebesar 112,67 persen dan tahun 2012 mencapai 112,69 persen. Peningkatan juga terjadi pada APM sebesar  97,16 persen tahun 2011 menjadi 97,23 persen tahun 2012. Dari perkembangan APK dan APM tersebut, menunjukkan bahwa Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun di Jawa Timur sangat efektif dan signifikan terhadap kenaikan angka melanjutkan sekolah dari SD ke SMP, hal ini tidak sia-sia bila program sharing bantuan operasional sekolah dari pemerintah Jawa Timur sebagai pendamping Bantuan Operasional (BOS) Nasional yang tetap dipertahankan kelanjutannya demi penuntasan wajib belajar 9 tahun.

Jika membandingkan kondisi Sekolah Dasar (SD) dengan kondisi Sekolah Madrazah Ibtidahiyah (MI) pada tahun 2012, maka ada perbedaan yang cukup signifikan yaitu jumlah siswa SD dibanding MI berkisar 4 : 1, sedangkan jumlah guru berkisar 3 : 1, perbandingan jumlah lembaga berkisar 3 : 1, sedangkan jumlah ruang kelasnya berkisar 3 : 1.

Hal tersebut, dapat dilihat pada data jumlah SD sebesar 19.734 lembaga, dengan jumlah siswa sebanyak 3.384.692 siswa, ruang kelas sebesar 133.174 ruang dan jumlah guru sebanyak 214.891 orang. Sedangkan jumlah sekolah MI sebesar 6.820 lembaga dengan jumlah siswa 827.111, ruang kelas sebanyak 41.340 ruang dan tenaga guru yang mengajar sebanyak 76.570 orang.

Bila ditinjau dari status sekolah, jumlah sekolah negeri lebih banyak SD jika dibandingkan dengan sekolah swasta/MI. Sebaliknya, jumlah madrasah swasta lebih banyak di MI jika dibandingkan dengan SD Negeri. Hal ini disebabkan karena MI  lebih banyak dibangun oleh yayasan swasta, sedangkan SD lebih banyak dibangun oleh pemerintah melalui program bantuan pembangunan Sekolah.

Sementara itu, berbeda dengan jenjang SD/MI, pada jenjang SMP/MTs selama kurun waktu tahun 2011 - 2012 ada penurunan jumlah penduduk usia 13-15 tahun seperti pada tabel: 
Tabel 4.1.3
Perkembangan pendidikan pada jenjang SMP/MTs

Tahun 2011 - 2012

	No.
	Komponen
	Satuan
	2011
	2012

	1
	Pend Usia 13-15 tahun
	Orang
	1.934.204
	1.933.845

	2
	Siswa Baru Tingkat I
	Orang
	628.063
	632.005

	
	a. SMP
	Orang
	454.148
	452.105

	
	b. MTs
	Orang
	173.915
	179.900

	3
	Siswa
	Orang
	1.833.471
	1.853.100

	
	a. SMP
	Orang
	1.335.936
	1.343.764

	
	b. MTs
	Orang
	497.535
	509.336

	4
	Siswa Usia 13-15 tahun
	Orang
	1.558.530
	1.575.759

	
	a. SMP
	Orang
	1.151.191
	1.165.415

	
	b. MTs
	Orang
	407.339
	410.344

	5
	Lulusan
	Orang
	533.224
	579.604

	
	a. SMP
	Orang
	405.490
	426.451

	
	b. MTs
	Orang
	127.734
	153.153

	6
	Guru
	Orang
	155.627
	156.365

	
	a. SMP
	Orang
	96.350
	98.806

	
	b. MTs
	Orang
	59.277
	57.559

	7
	Sekolah
	Lembaga
	6.465
	6.996

	
	a. SMP
	Lembaga
	3.731
	3.983

	
	b. MTs
	Lembaga
	2.734
	3.013

	8
	Ruang Kelas
	R.Kelas
	89.982
	77.836

	
	a. SMP
	R.Kelas
	74.073
	62.170

	
	b. MTs
	R.Kelas
	15.909
	15.666

	9
	APK SLTP
	persen
	102,12
	102,15

	10
	APM SLTP
	persen
	85,96
	86,07


Sumber :  Data Pokok dan Profil  Pendidikan 2010/2011 – 2011/2012 Dinas Pendidikan Jawa Timur.

Selama kurun waktu 2011 - 2012, terjadi penurunan pada jumlah penduduk usia 13 – 15 tahun, yaitu dari 1.934.204 orang tahun 2011 turun menjadi 1.933.845 orang pada tahun 2012. Namun, penurunan yang terjadi pada jumlah penduduk usia 13 – 15 tahun tidak berpengaruh pada jumlah siswa, pada tahun 2012 mencapai 1.853.100 siswa dari semula 1.833.471 siswa tahun 2011.

Jumlah sekolah juga meningkat baik lembaga SMP yaitu sebanyak 3.731 lembaga pada tahun 2011 menjadi 3.983 lembaga pada tahun 2012 maupun MTs yang semula pada tahun 2011 sejumlah 2.734 lembaga menjadi 3.013 lembaga pada tahun 2012. 

Di samping itu, jumlah guru pun menunjukkan peningkatan konstan. Pada tahun 2011, jumlah guru yang mengajar di SMP/MTs sebanyak 155.627 orang meningkat menjadi 156.365 orang pada tahun 2012. Jumlah lulusan di jenjang SMP/MTs juga meningkat dari sejumlah 533.224 siswa pada tahun 2011 menjadi 579.604 pada tahun 2012. 

Namun, perkembangan jumlah ruang kelas pada jenjang SMP/MTs menunjukkan penurunan dari 89.982 ruang tahun 2011 menjadi 77.836 ruang pada tahun 2012 dengan rincian 62.170 ruang pada jenjang SMP dan sebanyak 15.666 ruang kelas Sekolah MTs..
Sementara itu, jumlah APK terus menunjukkan peningkatan,  pada tahun 2011 APK SMP/MTs sebesar 102,12 persen meningkat menjadi 102,15 persen tahun 2012. Demikian pula dengan APM juga meningkat dari 85,96 persen tahun 2011 menjadi 86,07 persen tahun 2012, hal ini menunjukkan bahwa penuntasan Wajar Dikdas 9 Tahun tidak terhambat. 

Berdasarkan peningkatan secara konstan pada nilai APM dan APK pada SD/MI dan SMP/MTs tersebut, dapat menunjukkan bahwa Program Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun berjalan sesuai dengan harapan. Bahkan dapat dikatakan bahwa Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun di Provinsi Jawa Timur telah tuntas paripurna, sehingga bisa dilanjutkan dengan Program Rintisan Wajib Belajar Pendidikan Menengah 12 Tahun yang sebenarnya di Provinsi Jawa Timur telah dimulai pada tahun 2008.

Berbagai kegiatan untuk menunjang kompetensi guru dan siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada jenjang pendidikan SD/MI dilaksanakan antara lain: bantuan perbaikan ringan sekolah SD/MI swasta kepada 250 lembaga di 38 kab/kota, rehabilitasi ruang kelas SD/MI di Jawa Timur sejumlah 5 lembaga,  dilaksanakan berbagai workshop untuk meningkatkan kualitas Guru SD/MI seperti Workshop Pengembangan Kurikulum bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah Dasar, Workshop Pembelajaran Matematika bagi guru SD/MI, Workshop Pembelajaran IPA, Workshop Pembelajaran Bahasa Indonesia, Workshop Pembelajaran Penjaskes SD, Workshop Pembelajaran Pendidikan Agama, Workshop Pengembangan Model Silabus KTSP/RPP SD, Workshop Pengembangan Media Pembelajaran SD, Lomba Drum Band SD, Workshop Penulisan Buku Bacaan SD, Workshop Pengembangan Karakter melalui PNP, Workshop Pengelolaan Sumber Belajar (Learning Resources Centre) SD, Workshop Pengembangan Muatan Lokal, Workshop Penulisan Bank Soal Evaluasi Belajar, Workshop Pembinaan Gugus, Workshop Ekstrakurikuler. 

Selain hal tersebut, peningkatan kualitas pendidikan dasar di bidang kesenian juga dilakukan melalui beberapa kegiatan seperti pendataan dan inventarisasi aset seni/kesenian, kegiatan Apresiasi Seni Pelajar dan Pendidik Jenjang Pendidikan Dasar, Pekan Seni Pelajar Se Jawa Timur, Workshop Peningkatan Kemampuan Guru Bidang Studi Seni Budaya yang menghasilkan karya tari dan teater, Pergelaran Seni Pertunjukan dalam rangka Padang Rembulan, Seleksi Siswa Berprestasi di Bidang Seni tingkat provinsi, Pendidikan dan Pengembangan Seni Tradisi di Sekolah, Lokakarya/Workshop/Dialog Seni Budaya untuk meningkatkan pengetahuan berteater bagi guru seni budaya, serta Pengenalan Media Kesenian mengenai watak dan karakter wayang untuk membentuk karakter peserta didik.

Berbagai lomba untuk mewadahi minat, bakat, dan kemampuan siswa SD/MI terhadap mata pelajaran dan seni yang disukai diselenggarakan Festival/Lomba Seni Hari Anak Nasional (HAN), Lomba Bina Kreatifitas Anak SD/MI dalam rangka memperingati Hari Anak Nasional (HAN), Olimpiade MIPA SD/MI di tingkat Kab/Kota dan Provinsi, Olimpiade Olahraga SD Usia Dini, Lomba Kader Tiwisada, Pemilihan Siswa Teladan, dan Lomba Evaluasi Lingkungan Sekolah.

Kegiatan pendidikan jarak jauh di Jawa Timur juga diselenggarakan melalui produksi 100 judul Program Audio Pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar utamanya di daerah terpencil atau daerah yang secara geografis sulit dijangkau. 

Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan dasar terus menerus tetap dilakukan kegiatan melalui: rapat koordinasi peningkatan mutu pendidikan TK, SD, dan PK, pembinaan UKS SD/MI, pelaksanaan Tes Kemampuan Dasar, manajemen serta monitoring dan evaluasi Kantin Kejujuran. Untuk menjaga kelancaran penyelenggaraan Ujian Nasional, diadakan pendataan lembaga dan calon peserta UN SD/MI, penyusunan kisi – kisi ujian sekolah SD/MI, sosialisasi pelaksanaan UN SD/MI dan pelaksanaan UN SD/MI dan SDLB.

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya
Permasalahan :

· Belum adanya tenaga administrasi pada jenjang SD/MI khususnya Sekolah Negeri

· Belum optimalnya partisipasi masyarakat pada bidang pendidikan

· Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dan lokasi sekolah yang secara geografis sulit dijangkau.

· Masih rendahnya tingkat penguasaan IT dan Multimedia

· Tidak adanya dana pendamping dari Kab/Kota;
· Belum semua Kab/Kota memanfaatkan alumni peserta workshop di provinsi maupun nasional untuk mengembangkan kompetensi didaerahnya.

· Adanya kesenjangan/perbedaan yang cukup signifikan (yaitu jumlah sekolah, siswa dan guru) SD dan SMP dibanding MI dan MTs. 

Upaya pemecahan masalah :

· Dalam mengatasi kesenjangan/perbedaan pendidikan dasar Jawa Timur dilakukan Proses penyetaraan pendidikan Pondok Pesantren dengan pendidikan umum. Pemerintah Provinsi Jawa Timur melaksanakan program prioritas berupa BOSDA Madrasah Diniyah (Madin) sejak tahun 2010. Madrasah Diniyah belum tersentuh program BOS Nasional, sehingga dengan program BOSDA Madrasah Diniyah (Madin) diharapkan dapat memperpendek tingkat kesenjangan antara pendidikan formal dan Madrasah Diniyah (non formal). Adapun program/kegiatan yang dilaksanakan adalah: 
a. Fasilitasi Pengembangan pendidikan yang berkaitan dengan masalah pembangunan, berupa bantuan bagi 1.281.583 siswa yang terdiri dari 1.050.863 siswa Madrasah Diniyah Ula, 4.778 siswa Paket A, dan 3.002 siswa Paket A Pontren dengan nilai bantuan sebesar Rp 15.000,-/siswa/bulan serta 199.253 siswa Madrasah Diniyah Wustho, 16.848 siswa Paket B, dan 6.839 siswa Paket B Pontren dengan nilai bantuan sebesar Rp 25.000,-/siswa/bulan yang disalurkan selama 6 bulan.
b. Bantuan bagi 78.427 tenaga pendidik yang terdiri dari 28.687 orang Ustadz Madin Ula dan 5.634 Ustadz Madin Wustho serta 20.513 guru swasta SD/MI/SLB/SDLB, 18.055 guru swasta SMP/MTs/SMPLB, 629 guru swasta SMP/MTs Satu Atap dan 1.190 orang Ustadz Salafiyah Ula serta 3.719 orang Salafiyah Wustho di Jawa Timur dengan nilai bantuan sebesar Rp 300.000,-/guru/bulan yang disalurkan selama 6 bulan.
· Perbaikan fisik dan infrastruktur SD/MI beserta penambahan sarana penunjang pembelajaran (Perpustakaan, laboratorium Bahasa dan Komputer/Multimedia, Ruang Usaha Kesehatan Sekolah, ruang Ekspresi/kreasi siswa dan lain-lain dalam rangka peningkatan mutu proses dan Output pembelajaran.

· Meningkatkan kompetensi Kepala Sekolah (SD/MI) dalam upaya penguatan akuntabilitas dan pencitraan publik terhadap penyelenggaraan pendidikan.

· Penguatan kelembagaan SD/MI agar secara bertahap mampu memenuhi Standar Nasional Pendidikan 

· Melaksanakan peningkatan kompetensi guru dan tenaga administrasi agar semakin menguasai IT dan multimedia.
· Melakukan koordinasi dengan instansi terkait mengenai program yang dicanangkan.

· Lebih mengintensifkan siaran radio streaming

· Lebih mengintensifkan pemanfaatan Jardiknas 

· Melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kab/Kota, sehingga pada pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan Juklak.

· Melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kab/Kota agar segera memanfaatkan alumni peserta Workshop untuk mengembangkan kompetensinya di daerah, serta melakukan perencanaan dan penjadwalan pelaksanaan berbagai lomba secara berjenjang.

· Melakukan perbaikan sekolah – sekolah dengan kondisi baik rusak ringan maupun berat agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan aman, lancar dan menyenangkan.

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
1. Juara Umum (O2SN) pada event Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) Sekolah Dasar Tahun Anggaran 2012 di Palembang, Sumatera Selatan.

2. Juara Umum dalam ajang Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) SMP Tingkat Nasional 2012 di Mataram, Nusa Tenggara Barat.
3. Medali Emas, untuk Lomba Kid’s Atletik, Bulu Tangkis Putra, Bulu Tangkis Ganda Putra, Catur Putra Beregu, Senam Artistik Putra, Senam Artistik Alat, Renang Putri 20 M Bebas pada event Lomba O2SN SD Tingkat Nasional di Palembang diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar 

4. Medali Perak, untuk Lomba Kid’s Atletik, Senam Artistik Putri, Senam Artistik Putri Alat, Senam Ritmik, Renang Putri pada event Lomba O2SN SD Tingkat Nasional di Palembang diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar 

5. Medali Perunggu, untuk Lomba Bulu Tangkis Tunggal Putri, Bulu Tangkis Ganda Putri, Catur Putra Perorangan, Tenis Lapangan Beregu, Tenis Meja Putra, Senam Ritmik Alat Bola, Renang Putri pada event Lomba O2SN SD Tingkat Nasional di Palembang diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar
6. Medali Emas, Mata pelajaran Matematika pada event Lomba Olimpiade Sains SD Tingkat Nasional di Jakarta diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar
7. Medali Perak, Mata pelajaran Matematika dan IPA pada event Lomba Olimpiade Sains SD Tingkat Nasional di Jakarta diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar
8. Medali Perak, Mata pelajaran Matematika dan IPA pada event Lomba Olimpiade Sains SD Tingkat Nasional di Jakarta diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar
9. Juara II Menyanyi Tunggal pada event Lomba FLS2N di Lombok Mataram diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar
10. Juara Harapan III Cipta Cerita Bergambar pada event Lomba FLS2N di Lombok Mataram diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar 

11. Juara I Lari Mata Pelajaran Matematika pada event Lomba OSN di Bali diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar Dikdas
12. Juara I Cerdas Cermat pada event Lomba OSN di Bali diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar Dikdas
13. Juara III Kewirausahaan pada event Lomba OSN di Bali diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dasar Dikdas
14. Juara I (Kelompok) pada event Lomba Seni Tarian Daerah Lomba FLS2N Tingkat Nasional, Mataram

15. Juara I Lomba Membatik TK SD pada event Lomba Cipta Seni Pelajar Tingkat Nasional Peringatan HUT RI, Istana Kepresidenan Bogor

16. Juara Harapan III Melukis Tingkat SD pada event Lomba Cipta Seni Pelajar Tingkat Nasional Peringatan HUT RI, Istana Kepresidenan Bogor

17. 5 Penyaji Unggulan Terbaik pada event Karnaval Keprajuritan Nusantara 2012, Taman Mini Indonesia Indah.
18. Medali perak cabang kriya putri pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

19. Medali Emas pada mata pelajaran Fisika pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

20. Medali Perak pada mata pelajaran Fisika pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

21. Medali Perunggu pada mata pelajaran Fisika pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

22. Medali Emas pada mata pelajaran Matematika pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

23. Medali Perak pada mata pelajaran Matematika pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

24. Medali Perunggu pada mata pelajaran Matematika pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

25. Medali Emas pada mata pelajaran IPS pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

26. Medali Perak pada mata pelajaran IPS pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

27. Medali Perunggu pada mata pelajaran IPS pada event OSN SMP tingkat nasional di Pontianak - Kalimantan Barat

28. Medali Perunggu pada cabang bola volly putra pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

29. Medali Perunggu pada cabang bola volly putri pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

30. Medali Emas pada cabang atletik putra pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

31. Medali Perak pada cabang atletik putra pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

32. Medali Emas pada cabang atletik putri pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

33. Medali Perak pada cabang atletik putri pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

34. Medali Perunggu pada cabang atletik putri pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

35. Medali Emas pada cabang renang putri pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

36. Medali Perak pada cabang renang putra pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

37. Medali Perak pada cabang bulutangkis putra pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

38. Medali Perunggu pada cabang bulutangkis putri pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

39. Medali Perak pada cabang karate putra pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

40. Medali Perunggu pada cabang karate putra pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

41. Medali Perak pada cabang karate putri pada event O2SN SMP tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

42. Medali Emas pada cabang kreativitas seni tari pada event FLS2N SMP tingkat nasional di Lombok - Nusa Tenggara Barat

43. Medali Emas pada cabang baca Al-Quran putra pada event FLS2N SMP tingkat nasional di Lombok - Nusa Tenggara Barat

44. Medali Emas pada cabang baca Al-Quran putri putra pada event FLS2N SMP tingkat nasional di Lombok - Nusa Tenggara Barat.

3) Program Pendidikan Menengah.
a) Program Pendidikan Menengah didukung oleh 11 (sebelas) kegiatan yaitu:

1. Peningkatan Pengelolaan Manajemen Pendidikan dan Pelatihan;
2. Bantuan Operasional SMA Olah Raga Sidoarjo;
3. Peningkatan manajemen pendidikan SMK;
4. Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan SMK;
5. Penunjang perluasan dan peningkatan mutu pendidikan melalui UPT – TEKKOMDIK;
6. Peningkatan mutu SMA menuju Sekolah Berstandar Internasional;
7. Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan SMA serta Sekolah Berwawasan Lingkungan di Jawa Timur;
8. Pengembangan dan peningkatan mutu kesenian pendidikan menengah;
9. Peningkatan Mutu Pendidikan SMA;
10. Perluasan dan peningkatan kualitas pendidikan melalui UPT PPPK;

11. Pelatihan peningkatan kompetensi Guru/Siswa SMK.

b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Pendidikan Menengah dengan pagu sebesar Rp 66.997.306.150,- terealisasi sebesar 96,95% atau Rp 64.952.659.306,-, secara rinci masing – masing realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan
Pendidikan Menengah bertujuan untuk meningkatkan akses dan pemerataan pelayanan pendidikan menengah yang bermutu dan terjangkau bagi penduduk laki – laki dan perempuan melalui jalur formal maupun non formal, yang mencakup SMA, SMK, MA dan Paket C.

Perkembangan pada jenjang pendidikan SMA/MA/MAK pada kurun waktu tahun 2011 sampai dengan tahun 2012 terjadi peningkatan angka APK, APM, jumlah penduduk usia sekolah, jumlah siswa, jumlah lulusan, jumlah lembaga serta ruang kelas dan jumlah guru, pada rincian berikut:

Tabel 4.1.4
Perkembangan pendidikan pada jenjang SMA/MA/SMK Tahun 2011 –2012

	No.
	Komponen
	Satuan
	2011
	2012

	1
	Pend Usia 16-18 tahun
	Orang
	1.808.731
	1.810.625

	2
	Siswa Baru Tingkat I
	Orang
	476.353
	473.480

	
	a. SMA
	Orang
	176.615
	170.940

	
	a. MA
	Orang
	79.544
	89.911

	
	b. SMK
	Orang
	220.194
	212.629

	3
	Siswa
	Orang
	1.296.215
	1.300.503

	
	a. SMA
	Orang
	505.939
	495.317

	
	a. MA
	Orang
	212.635
	243.517

	
	b. SMK
	Orang
	577.641
	561.430

	
	c. SMA TERBUKA
	Orang
	-
	239

	4
	Siswa Usia 16-18 tahun
	Orang
	964.958
	987.157

	
	a. SMA
	Orang
	370.542
	383.558

	
	a. MA
	Orang
	168.178
	179.222

	
	b. SMK
	Orang
	426.238
	424.377

	5
	Lulusan
	Orang
	381.775
	384.974

	
	a. SMA
	Orang
	123.599
	158.469

	
	c. MA
	Orang
	53.074
	61.924

	
	d. SMK
	Orang
	205.102
	164.581

	6
	Guru
	Orang
	108.667
	114.353

	
	a. SMA
	Orang
	38.699
	39.236

	
	a. MA
	Orang
	27.913
	29.828

	
	b. SMK
	Orang
	42.085
	45.289

	7
	Sekolah
	Lembaga
	3.650
	3.928

	
	a. SMA
	Lembaga
	1.263
	1.285

	
	a. MA
	Lembaga
	1.185
	1.294

	
	b. SMK
	Lembaga
	1.202
	1.349

	8
	Ruang Kelas
	R.Kelas
	32.200
	36.231

	
	a. SMA
	R.Kelas
	13.368
	14.406

	
	b. MA
	R.Kelas
	6.850
	7.588

	
	c. SMK
	R.Kelas
	11.982
	14.237

	9
	APK SLTA
	persen
	73,78
	74,21

	10
	APM SLTA
	persen
	54,97
	55,94

	11
	Rasio M/G
	
	12
	13

	12
	Rasio M/Kelas
	
	36
	33


Sumber : Data Pokok Pendidikan 2008/2009 – 2010/2011 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur
Pada kurun waktu tahun 2011 - 2012, peningkatan terjadi pada jumlah penduduk usia 16-18 tahun yakni tahun 2012 sebesar 1.810.625 orang naik dibanding tahun 2011 sebesar 1.808.731 orang. Walaupun terjadi penurunan pada jumlah siswa SMA dan SMK, namun jumlah siswa jenjang SLTA secara keseluruhan meningkat dari 1.296.215 pada tahun 2011 menjadi 1.300.503 pada tahun 2012 yang berdampak pada peningkatan APK SLTA yang mencapai 74,21 pada tahun 2012 dari 73,78 di tahun 2011.  

Di sisi lain, peningkatan juga terjadi pada jumlah guru SMA pada tahun 2011 sebanyak 38.699 orang, pada 2012 menjadi 39.236 orang. Demikian pula dengan guru MA yang meningkat dari 27.913 orang pada tahun 2011 menjadi 29.828 orang pada tahun 2012 dan guru SMK dari 42.085 orang di tahun 2011 menjadi 45.289 orang di tahun 2012.
Peningkatan konstan juga terjadi pada jumlah sekolah dan jumlah ruang kelas secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya program pembangunan unit sekolah baru dan ruang kelas baru serta rehabilitasi ruang kelas untuk memperluas daya tampung lembaga jenjang pendidikan menengah sesuai dengan prioritas pembangunan pendidikan di Jawa Timur. Selain itu, program pembangunan juga memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik dari berbagai golongan masyarakat yang berbeda baik secara sosial, ekonomi, gender, lokasi tempat tinggal dan tingkat kemampuan intelektual serta kondisi fisik. Dampaknya, peningkatan konstan terjadi pada APK dan APM yang menunjukkan bahwa Program Rintisan Wajib Belajar Pendidikan Menengah (Wajar Dikmen) 12 Tahun menunjukkan  keberhasilan.

Hasil pelaksanaan kegiatan yang menunjang program tersebut antara lain:  terlaksananya pendataan dan pelatihan guru TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) pada jenjang SD, SMP, SMA/SMK untuk meningkatkan keahlian guru dalam mengoperasikan media pendidikan serta produksi 56 audio/video pendidikan.

Khusus untuk peserta didik dan pendidik SMK, berbagai kegiatan dilakukan untuk menunjang lancarnya proses pembelajaran di SMK yang meliputi: pembinaan kesiswaan, pembinaan UKS, pembinaan KBM pelajaran normatif (Bahasa Indonesia), adaptif (Matematika, Bahasa Inggris, IPS, dan Fisika) dan produktif, pembinaan kewirausahaan serta pembinaan konseling; pelaksanaan sosialisasi UN SMK; inventarisasi data lembaga SMK; rapat koordinasi Kepala SMK negeri/swasta yang diikuti oleh 1.400 orang; sosialisasi bantuan hibah rehab gedung, pembangunan RKB dan sarana prasarana SMK pada sebanyak 648 lembaga; kegiatan pembinaan ISO SMK; penyusunan naskah LKS tingkat provinsi; penyelenggaraan workshop maintenance and repair, workshop manajemen diklat; kegiatan Pembangunan Karakter Sukses SDM UPT; Audit Internal ISO; pembinaan karakter SMK; pembinaan KTSP SMK dan Jawara SMK. Selain itu juga diadakan perawatan, perbaikan dan pengadaan alat – alat bengkel mesin dan CNC serta sarana pendukung Pendidikan dan Pelatihan lainnya yang berada di UPT PPPK (Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan) sesuai standar ISO 9001 : 2008. 

Untuk mewadahi potensi siswa yang berbakat dan minat khusus misalnya olahraga atau memiliki kecerdasan kinestetik yang tinggi maka dimulai tahun pembelajaran 2009/2010 di Jawa Timur diselenggarakan SMA Negeri Olahraga (SMANOR) yang lokasinya di kecamatan Buduran, Sidoarjo. Untuk saat ini sudah ada sepuluh program studi yakni gulat, judo, pencak silat, karate, atletik, renang, selam, sepak takraw, panjat tebing dan voli pantai. Terselenggaranya pembinaan dan pembibitan atlit berprestasi di cabang olahraga gulat, judo, pencak silat, karate, atletik, renang, selam, sepak takraw, panjat tebing dan voli pantai melalui penjaringan atlit masing – masing cabor dan pelaksanaan try out.

Selain hal di atas, peningkatan kualitas pendidikan menengah di bidang kesenian digalakkan melalui berbagai kegiatan seperti Penerbitan Majalah Seni Budaya (Bende) tiap bulan sebanyak 1.500 eksemplar dan didistribusikan ke 38 kab/kota, penyusunan bahan ajar pendidikan seni budaya (mulok) yang akan dijadikan sebagai referensi guru dalam mengajar seni budaya di sekolah, pelatihan karawitan di pendopo, pertukaran seni pertunjukan bagi guru/siswa tingkat nasional/internasional di daerah, seleksi guru dan siswa berprestasi di bidang seni tingkat provinsi,  Duta Seni Pelajar, paduan suara dalam rangka peringatan Hari Pendidikan Nasional, Hari Kebangkitan Nasional dan GBN serta HUT Jatim, Hari Kemerdekaan RI Hari Sumpah Pemuda, dan Hari Pahlawan, Festival Seni Pertunjukan bagi peserta didik dan pendidik di daerah, Apresiasi Seni Wayang yang diikuti peserta didik dan pendidik jenjang pendidikan menengah, Pagelaran Kesenian dalam rangka Padang Rembulan di kab/kota (Situbondo, Trenggalek, dan Jombang) untuk membentuk karakter melalui internalisasi nilai-nilai seni budaya, pengiriman Tim Kesenian dalam rangka memeriahkan HUT Surabaya yang dikemas dalam Parade Budaya dan Pawai Bunga yang berhasil meraih juara III, Apresiasi Seni Ludruk di Magetan, Pacitan, dan Lumajang, Pekan Seni Guru se Jawa Timur, Festival Musikalisasi Puisi dan Sindenan yang disajikan para guru seni budaya, Festival/Pawai Pelajar dalam rangka Karnaval Prajurit.
d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya
Permasalahan :

· Pendataan ruang pembelajaran, sarana penunjang SMK dan gedung SMK yang rusak di Kab/Kota belum valid, serta terlambatnya penyaluran dana BKK.

· Pengerjaan laporan yang lama dari lembaga penerima bantuan

· Keterlambatan penyaluran data penerima bantuan dari kab/kota.

· Kurangnya koordinasi antara lembaga dengan Dinas Pendidikan dan BPKAD sehingga masih terjadi keterlambatan pencairan

· Adanya kesenjangan/perbedaan yang cukup signifikan (yaitu jumlah sekolah, siswa dan guru) SMA dan SMK dibanding MA. 

· Kurangnya sarana prasarana di sekolah. 

· Tersebarnya peserta didik SMK se Jawa Timur masih belum merata, sehingga masih banyak SMK-SMK yang masih belum diundang lebih-lebih SMK yang mempunyai fasilitas Praktek minim. 

· Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kab/Kota kurang sehingga belum semua kegiatan direspon dengan baik oleh Kabupaten/Kota.

· Dari segi waktu pelaksanaan kegiatan tidak sesuai dengan waktu pelaksanaan yang direncanakan. Hal ini dikarenakan kurang maksimalnya koordinasi antara panitia pelaksana kegiatan sehingga terdapat refleksi maraton dalam setiap kegiatan karena minimnya pengalaman dalam melaksanakan kegiatan. Jumlah peserta kegiatan juga sangat terbatas sehingga SMK yang ada di Jawa Timur belum bisa terwakili seluruhnya untuk mengikuti workshop.

· Kurang tersampaikannya informasi SMK terhadap program provinsi.

· Banyaknya guru dan staf yang belum menguasai TIK.

· Jadwal pelaksanaan kegiatan yang sedikit berhimpitan setiap angkatan pelatihan dan lambannya koordinasi daerah dengan SMK yang ditunjuk sebagai peserta pelatihan membuat terjadi keterlambatan kedatangan peserta pelatihan.

· Tidak adanya koordinasi antara instansi dengan guru yang ada di daerah, sehingga menghambat apabila akan diadakan pelatihan di bidang seni untuk guru seni budaya

· Masih banyak pihak sekolah yang menganggap remeh tentang pendidikan seni budaya sehingga banyak guru yang kurang bersemangat di dalam mengajar seni budaya (terkesan asal-asalan saja)

· Ada beberapa sekolah di daerah yang kurang responsif terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh UPT. 

· Kurangnya sosialisasi program SMAN Olahraga ke Kabupaten/Kota.

· Belum terpenuhinya sarana latihan olahraga yang representatif.

· Kurangnya try out atau uji tanding ke luar provinsi atau luar negeri.

· Dukungan Pemerintah Kab/Kota dalam penyusunan kebijakan maupun anggaran untuk Pendidikan Menengah Kejuruan di Daerah masih belum maksimal.
Upaya pemecahan masalah 

Adapun program/kegiatan yang dilaksanakan adalah: 
· Melakukan koordinasi yang lebih optimal antara Pemerintah Provinsi dengan Pemerintah Kab/Kota dalam upaya mengembangkan kuantitas dan kualitas Pendidikan Menengah Kejuruan di Jawa Timur, termasuk pemetaan kelembagaan, pendidik dan peserta didik SMK.

· Pendataan yang lebih valid

· Sosialisasi program yang lebih menyeluruh

· Memetakan kembali kebutuhan peserta pelatihan sehingga apa yang menjadi tujuan kegiatan menjadi tepat sasaran.

· Perencanaan dan penjadwalan kegiatan dibuat secara matang sehingga pemetaan penyerapan anggaran sesuai target perencanaan.

· Melakukan koordinasi dan sosialisasi serta monitoring program yang lebih intens dengan Dinas Pendidikan Kab/Kota melalui perjalanan dinas ke daerah sehingga timbul koordinasi yang lebih matang dengan daerah

· Melakukan koordinasi dengan instansi terkait apabila akan diadakan pelatihan untuk guru seni budaya sehingga dari pihak terkait dapat menugaskan guru seni budaya yang sesuai dengan bidangnya

· Melalui dinas terkait, melaksanakan koordinasi tentang perkembangan pendidikan seni budaya yang ada di sekolah, bisa melalui dengan jumlah siswa yang berminat untuk mempelajari seni tradisi yang ada di daerahnya

· Pembinaan atlit dan pelatih secara bertahap bagi SMANOR

· Mengupayakan latihan dengan sarana prasarana yang ada atau pergantian tempat latihan di luar arena UPT SMANOR khususnya cabor selam, renang, dan atletik.

· Meningkatkan kinerja pelatih dan mengevaluasi program kepelatihan secara rutin per triwulan

· Memotivasi para atlit untuk menambah sendiri jam latihan.

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
· Juara Umum dalam ajang Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) SMA Tingkat Nasional 2012 di Mataram, Nusa Tenggara Barat.

· Juara I Mata Pelajaran Biologi pada event Lomba OSN di Bali, diselenggarakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Dikmen.

· Medali Perak pada mata pelajaran Matematika pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perunggu pada mata pelajaran Matematika pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Emas pada mata pelajaran Fisika pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perunggu pada mata pelajaran Fisika pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perunggu pada mata pelajaran Kimia pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perak pada mata pelajaran Biologi pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perunggu pada mata pelajaran Biologi pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perunggu pada mata pelajaran Komputer pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Emas pada mata pelajaran Astronomi pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perak pada mata pelajaran Astronomi pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perak pada mata pelajaran Ekonomi pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perunggu pada mata pelajaran Ekonomi pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perak pada mata pelajaran Kebumian pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Perunggu pada mata pelajaran Kebumian pada event OSN SMA tingkat nasional di DKI Jakarta

· Medali Emas cabang karate pada event O2SN SMA tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

· Medali Perunggu cabang karate pada event O2SN SMA tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

· Medali Emas cabang pencaksilat pada event O2SN SMA tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

· Medali Perak cabang pencaksilat pada event O2SN SMA tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

· Medali Perunggu cabang pencaksilat pada event O2SN SMA tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

· Medali Perak cabang Atletik pada event O2SN SMA tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

· Medali Perak cabang Tenis meja pada event O2SN SMA tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

· Medali Perak cabang Bulutangkis pada event O2SN SMA tingkat nasional di Palembang - Sumatra Selatan

· Medali Emas cabang membaca Al-Quran Putra pada event FLS2N SMA tingkat nasional di Mataram - Nusa Tenggara Barat

· Medali Emas cabang tari kreasi berpasangan pada event FLS2N SMA tingkat nasional di Mataram - Nusa Tenggara Barat

· Medali Perak cabang poster putra pada event FLS2N SMA tingkat nasional di Mataram - Nusa Tenggara Barat

· Medali Perak cabang baca puisi pada event FLS2N SMA tingkat nasional di Mataram - Nusa Tenggara Barat

· Juara I Kejuaraan Pencak Silat Kelas I Dewasa pada event Sebelas Maret Internasional (PSHT) di Solo.

· Juara II Kejuaraan Pencak Silat Kelas A dan D Dewasa pada event Sebelas Maret Internasional (PSHT) di Solo.

· Juara II Kejuaraan judo kelas 66 kg senior dan 81 kg Junior pada event The 4th Sonice Ganesa Cup Open Judo Championship di Tangerang Banten.

· Juara III Kejuaraan judo kelas 51 Kg Junior,kelas  55 Kg Senior,kelas 73 Kg Junior,kelas 63 Kg Junior pada event The 4th Sonice Ganesa Cup Open Judo Championship di Tangerang Banten.

· Juara I Kejuaraan gulat kelas 46 kg pada event Kejuaraan Gulat Junior Dan Cadet di Suphan Buri Province Thailand.

· Juara II Kejuaraan  gulat kelas 69 kg pada event Kejuaraan Gulat Junior Dan Cadet di Suphan Buri Province Thailand.

· Juara III Kejuaraan pencak silat kelas F Remaja putri pada event ASEAN Schools Games 4 di Surabaya.

· Juara III Kejuaraan Sepak Takraw Tim pada event ASEAN Schools Games 4 di Surabaya.

· Juara III Kejuaraan Sepak Takraw Inter Regu pada event ASEAN Schools Games 4 di Surabaya.

· Juara III Kejuaraan Judo kelas 66 kg ,73 kg dan +63 kg pada event Gubernur DKI Open di Jakarta.

· Juara I  Kejuaraan Panjat Tebing  Kejuaraan Boulder Beregu Putri pada event PON XVIII di Riau.

· Juara II Kejuaraan  Panjat Tebing Beregu Campuran pada event PON XVIII di Riau.

· Juara I  Kejuaraan  atletik  4 X 400 m Putra pada event PON XVIII di Riau.

· Juara I Kejuaraan   selam  10.000 m Putra pada event PON XVIII di Riau.

· Juara I Kejuaraan  karate  Kumite -60 Kadet Pa pada event Kejuaraan Bojonegoro Open di Bojonegoro.

· Juara I Kejuaraan  Karate  Kumite +59 Kadet pada event Kejuaraan Bojonegoro Open di Bojonegoro.

· Juara II Kejuaraan  pencak silat kelas  H Remaja Pa pada event SH Cup Remaja Se Jawa Bali NTT di Jakarta.

· Juara I Kejuaraan  pencak silat kelas B Remaja Pi pada event Antar PD Se Jawa Bali di UNAIR Surabaya.

· Juara I Kejuaraan  pencak silat kelas Beregu Fighter pada event Antar PD Se Jawa Bali di UNAIR Surabaya.

· Juara II Kejuaraan  atletik 4x200 meter estafet remaja putri pada event Kejurnas Atletik Hot Sprint dan 1000 meter Remaja di Jakarta.

· Juara III Kejuaraan  atletik 4x200 meter estafet remaja putri dan 1000 meter Remaja Putri pada event Kejurnas Atletik Hot Sprint dan 1000 meter Remaja di Jakarta.

· Juara II Kejuaraan  Sepak Takraw TIM pada event POPWIL 2012 di Makassar.

· Juara I Kejuaraan  panjat Tebing  Lead pada event Prakarsa Vira Gupti Wall Climbing Competition di Serpong Tangerang Banten.

· Juara II Kejuaraan  panjat Tebing  Boulder pada event Prakarsa Vira Gupti Wall Climbing Competition di Serpong Tangerang Banten.

· Juara I Kejuaraan  Volli Pantai putra dan putri pada event Kejurnas Junior di Bogor.

· Juara I Kejuaraan Karate Kelas 55 Kg Yunior Pa, Kata Yunior Beregu Pi pada event Piala Marinir Open di GOR CLS Surabaya.

· Juara II Kejuaraan Karate Kelas 50 Kg Yunior Pa, 67 Kg Yunior Pa pada event Piala Marinir Open di GOR CLS Surabaya.

· Juara III Kejuaraan Karate Kelas Kumite 48 Kg Yunior Pi pada event Piala Marinir Open di GOR CLS Surabaya.

· Juara I Kejuaraan Karate Kelas Kata Beregu Senior pada event Kejurnas Karate Terbuka Senior Junior Piala SBY  Ke-IX di Gelanggang Remaja Jakarta.

· Juara II Kejuaraan Karate Kelas Kata Perorangan Senior pada event Kejurnas Karate Terbuka Senior Junior Piala SBY  Ke-IX di Gelanggang Remaja Jakarta.

· Juara III Kejuaraan Karate Kelas Kumite -55 Kg pada event Kejurnas Karate Terbuka Senior Junior Piala SBY  Ke-IX di Gelanggang Remaja Jakarta.

· Juara II Kejuaraan Judo Kelas 66 Kg pada event Kejurnas Kartika Cup di GOR Padjajaran Bandung.

· Juara III Kejuaraan Judo Kelas 43 Kg pada event Kejurnas Kartika Cup di GOR Padjajaran Bandung.

· Juara I Kejuaraan Karate Kelas Kumite – 66 Kg pada event Kejurnas Inkai di Jembrana Bali.

· Juara I Kejuaraan Karate Kelas Kumite Beregu pada event Kejurnas Inkai di Jembrana Bali.

· Juara II Kejuaraan Karate Kelas Kata pada event Kejurnas Inkai di Jembrana Bali.

· Juara III Kejuaraan Karate Kelas Kumite – 76 Kg pada event Kejurnas Inkai di Jembrana Bali.

· Juara I Kejuaraan Panjat Tebing Nomer Boulder pada event Boulder Open Nasional di Tangerang Banten
· Juara III Kejuaraan Panjat Tebing Nomer Boulder pada event Boulder Open Nasional di Tangerang Banten
· Juara I Kejuaraan Pencak Silat Kelas D Remaja Pi pada event Kejurnas PN (Pagar Nusa) di Jakarta.

· Juara I Kejuaraan Atletik Nomer Lompat Tinggi Junior pada event Kejurnas Remaja dan Junior di Jakarta.

· Juara I Kejuaraan Atletik Nomer Lompat Tinggi Galah Junior pada event Kejurnas Remaja dan Junior di Jakarta.

· Juara II Kejuaraan Atletik Nomer Lompat Jauh Junior pada event Kejurnas Remaja dan Junior di Jakarta.

· Juara II Kejuaraan Atletik Nomer Lompat Jangkit Junior pada event Kejurnas Remaja dan Junior di Jakarta.

· Juara III Kejuaraan Atletik Nomer Lompat Jauh Remaja pada event Kejurnas Remaja dan Junior di Jakarta.

· Juara III Kejuaraan Atletik Nomer 400 m Junior pada event Kejurnas Remaja dan Junior di Jakarta.

· Juara I Kejuaraan Panjat Tebing Nomer Lead pada event Kejurnas Open JALAWIRA di Universitas Hang Tuah Surabaya.

· Juara II Kejuaraan Panjat Tebing Nomer Lead pada event Kejurnas Open JALAWIRA di Universitas Hang Tuah Surabaya.

· Juara III Kejuaraan Panjat Tebing Nomer Lead pada event Kejurnas Open JALAWIRA di Universitas Hang Tuah Surabaya.

· Juara I Kejuaraan Panjat Tebing Nomer Lead pada event STIE INDONESIA OPEN WALL CLIMBING KOMPETITION VI 2012 di Aula STIE Indonesia Banjarmasin Kalimantan Selatan.

· Juara I Kejuaraan Selam Nomer Estafet 4x50 m Surface pada event Kejurnas Finswimming Junior 2012 di Jakarta.

· Juara II Kejuaraan Selam Nomer  400 m Surface pada event Kejurnas Finswimming Junior 2012 di Jakarta.

· Juara II Kejuaraan Selam Nomer  Estafet 4x200 m Surface pada event Kejurnas Finswimming Junior 2012 di Jakarta.

· Juara III Kejuaraan Selam Nomer 800 m Surface pada event Kejurnas Finswimming Junior 2012 di Jakarta.

· Juara III Kejuaraan Selam Nomer 200 m Surface pada event Kejurnas Finswimming Junior 2012 di Jakarta.

· Juara I Kejuaraan Karate Kelas Kumite -67 Junior pada event Kejurnas Mendagri di Manado.

· Juara II Kejuaraan Karate Kelas Kata Perorangan pada event Kejuaraan Nasional Solo Cup IV di Solo.

· Juara III Kejuaraan Karate Kelas Kumite -67 Kg pada event Kejuaraan Nasional Solo Cup IV di Solo.

· Juara II Kejuaraan Atletik Nomer 800 m Putra pada event Kejuaraan Nasional Atletik Jawa Barat Open 2012 di Bandung.

· Juara I Kejuaraan Atletik Nomer 800 m Putra pada event Kejuaraan Nasional Antar PPLP Se Indonesia di Mataram.

· Juara II Kejuaraan Atletik Nomer 5000 m Putra pada event Kejuaraan Nasional Antar PPLP Se Indonesia di Mataram.

· Juara I Kejuaraan Selam Nomer 1000 m pada event Wali Kota Cup di Pasir Putih Situbondo Dan Kolam Renang KONI Jatim Surabaya.

· Juara I Kejuaraan Selam Nomer 100 m Bifin pada event Wali Kota Cup di Pasir Putih Situbondo Dan Kolam Renang KONI Jatim Surabaya.

· Juara I Kejuaraan Selam Nomer 50 m Surface pada event Wali Kota Cup di Pasir Putih Situbondo Dan Kolam Renang KONI Jatim Surabaya.

· Juara I Kejuaraan Karate Kelas Kumite -84 Under Pa pada event Kejurnas Gubernur Cup di Jombang.

· Juara I Kejuaraan Karate Kelas Kumite -55 Junior Pa pada event Kejurnas Gubernur Cup di Jombang.

· Juara I Kejuaraan Panjat Tebing Nomer Lead Youth B pada event Kejurnas Junior di Karangasem Bali.

· Juara II Kejuaraan Panjat Tebing Nomer Speed World Record Junior pada event Kejurnas Junior di Karangasem Bali.

· Juara I Kejuaraan Volli Pantai Putra pada event Indonesia Open Piala Wali Kota di Kenjeran Surabaya.

· Juara I Kejuaraan Volli Pantai Putri pada event Indonesia Open Piala Wali Kota di Kenjeran Surabaya.

· Juara I Kejuaraan Panjat Tebing Boulder Perorangan pada event Kejurnas Piala Walikota di Surabaya.

· Juara II Kejuaraan Panjat Tebing Boulder Beregu pada event Kejurnas Piala Walikota di Surabaya.

· Juara II Kejuaraan Volli Pantai pada event Visit Lombok Sumbawa Beach Games HUT NTB 54 di NTB.

4) Program Pendidikan Non Formal.
a) Program Pendidikan Non Formal didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu:
1. Perluasan dan Peningkatan Mutu Pendidikan Non Formal;

2. Pengembangan dan Peningkatan Mutu Kesenian Pendidikan Luar Sekolah.

b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Pendidikan Non Formal dengan anggaran sebesar Rp 10.746.014.550,- terealisasi sebesar 87,93% atau Rp 9.449.050.536,-, secara rinci masing – masing realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan
Selain melalui jalur pendidikan sekolah, pelayanan pendidikan diselenggarakan pula melalui jalur pendidikan non formal dan informal. Penyelenggaraan pendidikan non formal dan informal diarahkan pada peningkatan pengetahuan dasar dan keterampilan berwiraswasta/kewirausahaan sebagai bekal dalam bekerja dan berusaha. Program pendidikan non formal dan informal meliputi: (1) Pemberantasan Buta Aksara/Keaksaraan Fungsional; (2) Paket A setara SD/MI; (3) Paket B setara SMP/MTs; (4) Paket C setara SMA/MA; (5) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD); dan (6) Pendidikan berkelanjutan dan Pendidikan Keluarga.

Program Paket A setara SD, Paket B setara SMP dan Paket C Setara SMA adalah untuk menampung siswa putus sekolah pada jenjang SD,  SMP dan SMA untuk melanjutkan pendidikan  sehingga dapat menyelesaikan jenjang tersebut.

Program Pemberantasan Buta Aksara / Keaksaraan Fungsional diselenggarakan untuk menuntaskan tiga buta (buta aksara Latin dan Angka, Buta Bahasa Indonesia, dan buta pendidikan dasar). 
Tabel 4.1.5
Perkembangan Pendidikan Kemasyarakatan 

Tahun 2011 –2012

	No.
	Komponen
	2011
	2012

	1
	Kejar Paket A (PBH)
	
	

	
	- Kelompok Belajar
	5.150
	5.150

	
	- Warga Belajar
	51.500
	51.500

	2
	Kejar Paket A (Setara SD)
	
	

	
	- Kelompok Belajar
	159
	471

	
	- Warga Belajar
	4.795
	9.427

	3
	Kejar Paket B (Setara SMP)
	
	

	
	- Kelompok Belajar
	649
	1.541

	
	- Warga Belajar
	38.538
	38.358

	4
	Kejar Paket C (Setara SMA)
	
	

	
	- Kelompok Belajar
	742
	1.671

	
	- Warga Belajar
	41.127
	41.853


Sumber : Data Pokok Pendidikan 2010/2011 – 2011/2012 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi perubahan yang fluktuatif pada semua jumlah kelompok belajar dan warga belajar di setiap paket. Pada tahun 2011, untuk Kejar Paket A (PBH) Kelompok Belajar sejumlah 5.150 dan Warga Belajar sebanyak 51.500 orang. Tahun berikutnya, jumlah Kelompok Belajar dan Warga Belajar juga sama, yaitu 5.150 kelompok yang diikuti 51.500 orang.

Berbeda dengan Kejar Paket A (Setara SD), yang pada tahun 2011 Kelompok Belajarnya berjumlah 159 dan Warga Belajar sebanyak 4.795 orang. Jumlah ini meningkat secara signifikan pada tahun berikutnya, Kelompok Belajar berjumlah 471 dan Warga Belajar sebanyak 9.427 orang. Peningkatan juga terjadi di Kejar Paket B (Setara SMP). Jumlah Kelompok Belajar sebanyak 649 dan Warga Belajar sebanyak 38.538 orang pada tahun 2011. Jumlah ini meningkat di tahun 2012, yakni Kelompok Belajar sebanyak 471 dan Warga Belajar sebanyak 9.427 orang. 

Demikian pula dengan Kejar Paket C (Setara SMA) dimana Kelompok belajar mencapai 742 dan Warga Belajar sebanyak 41.127 di tahun 2011, pada tahun 2012 jumlahnya meningkat hingga 1.671 untuk Kelompok Belajar dan 41.853 untuk warga Belajar.

Secara keseluruhan, Paket B (Setara SMP) lebih banyak dibanding dari Paket A (Setara SD) setiap tahunnya. Ini berarti bahwa masyarakat yang putus sekolah tingkat SMP/MTs, lebih banyak dari pada yang putus sekolah tingkat SD/MI. 

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya
Permasalahan :

· Tidak semua warga buta aksara terdata oleh petugas instansi setempat.

· Masih adanya masyarakat yang sudah mulai melupakan kesenian daerah masing – masing.

· Masih kurangnya tenaga tutor
· Belum terbentuknya seksi yang menangani bidang Pendidikan Karakter dan Pekerti bangsa di Kabupaten / Kota di Jawa Timur.

Upaya pemecahan masalah :

· Pendataan dilakukan per Kepala Keluarga mulai dari desa setempat sehingga datanya dapat terinci keseluruhan.
· Merekrut lebih banyak tenaga kependidikan (tutor) yang memenuhi kualifikasi.

· Mengadakan sosialisasi dan penyelenggaraan Festival kesenian daerah

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
· Anugerah Aksara Utama dalam rangka Hari Aksara Internasional ke-47 oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
5) Program Pendidikan Luar Biasa (Pendidikan Khusus)

a) Program Pendidikan Luar Biasa (Pendidikan Khusus) didukung oleh 1 (satu) kegiatan yaitu Perluasan dan Peningkatan Mutu Pendidikan Khusus.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Pendidikan Luar Biasa dengan pagu sebesar Rp 8.485.000.000,- terealisasi sebesar 92,51% atau Rp 7.849.182.400,-, secara rinci masing – masing realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan
Bentuk pelaksanaan Pendidikan Khusus terdiri atas : Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Selanjutnya hasil dari kegiatan tersebut antara lain:

1. Terciptanya kreatifitas anak ABK melalui Pameran Pendidikan Khusus 

2. Terciptanya model pelayanan pendidikan khusus yang sesuai dengan karakteristik anak.

3. Peningkatan fungsi center di SLB/C Negeri Pembina Lawang, Malang;

4. Penyelenggaraan Pendidikan Olahraga Adaptif bagi siswa PLB;

5. Penanganan anak Autis secara meluas dan lebih intensif;
6. Pengembangan uji coba Pendidikan Terpadu/Inklusi dengan berbagai model;

7. Uji coba Program Percepatan Belajar (Akselerasi);
8. Pengembangan program rehabilitasi pada semua jenis kelainan;
9. Terciptanya Model Pembelajaran Inklusi yang ada di Jatim;
10. Penguatan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Jawa Timur.
Perkembangan pada jenjang Pendidikan Luar Biasa/Pendidikan Khusus (PLB/PK) terjadi kondisi yang fluktuatif di semua aspek pada tahun 2011 - 2012, mulai jumlah siswa, jumlah guru, jumlah kelas sampai jumlah lembaga dengan rincian berikut:
Tabel 4.1.6
Perkembangan pendidikan pada jenjang Sekolah Luar Biasa

Tahun 2011 –2012

	No.
	Komponen
	2010/2011
	2011/2012

	1
	TKLB
	
	

	A
	Lembaga
	124
	130

	B
	Kelas
	166
	632

	C
	Murid
	1.171
	1.259

	D
	Guru
	241
	244

	2
	SDLB
	
	

	A
	Lembaga
	241
	263

	B
	Kelas
	1.432
	874

	C
	Murid
	8.887
	9.222

	D
	Guru
	1.399
	1.399

	3
	SMPLB
	
	

	A
	Lembaga
	183
	184

	B
	Kelas
	377
	434

	C
	Murid
	2.189
	2.321

	D
	Guru
	748
	813

	4
	SMALB
	
	

	A
	Lembaga
	124
	129

	B
	Kelas
	128
	136

	C
	Murid
	1.021
	1.224

	D
	Guru
	496
	517


Sumber : Data Pokok dan Profil Pendidikan 2010/2011 – 2011/2012 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya
Permasalahan :

· Belum semua Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) usia sekolah di Jawa Timur terdata dan berkesempatan menikmati layanan pendidikan yang sesuai.
· Masih kurangnya jumlah tenaga pendidik pada pendidikan khusus dan layanan khusus (untuk semua jenjang pendidikan) di Jawa Timur.
· Belum semua pendidik pada Sekolah Penyelenggara Layanan Pendidikan Inklusi memiliki kemampuan akedemis maupun pedagogis yang memadai.
· Masih kurangnya koordinasi dalam pembinaan pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Daerah.
· Dukungan Pemerintah Kab/Kota dalam penyusunan kebijakan maupun anggaran untuk Pendidikan Khusus/Layanan Khusus di Daerah masih belum maksimal.
Upaya pemecahan masalah :

· Melakukan koordinasi yang lebih optimal antara Pemerintah Provinsi dengan Pemerintah Kab/Kota dalam upaya mengembangkan kuantitas dan kualitas Pendidikan Khusus/Layanan Khusus di Jawa Timur, termasuk pemetaan kelembagaan, pendidik dan peserta didik yang berkebutuhan khusus.

· Mengoptimalkan model – model pelatihan, workshop bagi Kepala Sekolah dan Guru PK/LK guna meningkatkan kompetensi manajerial dan mendidik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).

· Memberikan ruang dan kesempatan bagi para peserta didik berkebutuhan khusus (ABK) untuk mengembangkan inovasi, kreasi dan kompetensi melalui berbagai ajang lomba, festival dan gelar karya cipta guna menumbuhkan jiwa kompetitif dan mandiri.

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
· Peringkat Kedua dalam ajang Olimpiade Sains Nasional (OSN) XI tahun 2012 untuk jenjang sekolah dasar luar biasa (SDLB), dan sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB)

· Juara I Lompat Jauh pada event Lomba O2SN PK/LK Dikmen di Palembang diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat PK/LK Dikmen

· Juara Lari 100 M pada event Lomba O2SN PK/LK Dikmen di Palembang diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat PK/LK Dikmen

· Juara III Lempar Cakram Putra pada event Lomba O2SN PK/LK Dikmen di Palembang diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat PK/LK Dikmen

· Juara I Lari 60 M pada event Lomba O2SN Dikdas di Palembang Diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat PK/LK Dikdas

· Juara I Bulu Tangkis pada event Lomba O2SN Dikdas di Palembang Diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat PK/LK Dikdas

· Juara I Menyanyi Solo SDLB pada event Lomba FLS2N di Lombok Mataram Diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat PK/LK Dikdas

· Juara II Memainkan alat musik Modern di Lombok Mataram Diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat PK/LK Dikdas

· Juara I Jambore Pramuka pada event Lomba Jambore Pramuka PK di Solo Jateng Diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat PK/LK Dikdas

· Juara I Lomba Gebyar Tingkat Nasional di Bandung Diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat PK/LK Dikdas

6) Program Pendidikan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a) Program Pendidikan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan didukungan oleh 6 (enam) kegiatan meliputi:
1. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan;

2. Peningkatan SDM Tenaga Pendidik;

3. Peningkatan Kompetensi Tenaga Pendidik dan Kependidikan;
4. Pemberian Penghargaan Profesional Tenaga Pendidik dan Kependidikan;

5. Pengembangan Karir tenagaq pendidik dan kependidikan;

6. Peningkatan Kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan.

b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Pendidikan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan dengan pagu sebesar Rp 68.419.200.000,- terealisasi  sebesar 98,49% atau Rp 67.387.610.070,-, secara rinci masing – masing realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Keberhasilan pembangunan bidang kependidikan di Jawa Timur dapat terlihat dari semakin banyaknya guru yang saat ini telah memenuhi standar kualifikasi minimal S1. Pada tahun 2011, jumlah guru yang memenuhi persyaratan kualifikasi minimal D4/S1 sebesar 412.279 guru atau 70,08% dan meningkat menjadi 419.840 guru atau 74.68% pada tahun 2012 dari jumlah 562.179 guru keseluruhan di Jawa Timur. Perkembangan jumlah dan kualifikasi guru menurut ijasah selama 2 (dua) tahun terakhir sangat menggembirakan sebagaimana tersaji dalam tabel.
Tabel 4.1.7
Perkembangan Jumlah Dan Kualifikasi Guru Menurut Ijazah
Di Jawa Timur Tahun 2011 - 2012
	No.
	LEMBAGA
	2010/2011
	2011/2012

	
	
	≤ D3
	≥ D4/S1
	JML
	≤ D3
	≥ D4/S1
	JML

	1
	SD NEGERI
	      94.475                              
	129.069
	223.544
	71.112
	124.087
	195.199

	2
	SD SWASTA
	6.371
	14.555
	20.926
	5.215
	14.477
	19.692

	3
	MI NEGERI
	1.147
	2.339
	3.486
	551
	2.256
	2.807

	4
	MI SWASTA
	37.885
	38.730
	76.615
	32.178
	41.045
	73.763

	5
	SMP NEGERI
	4.242
	52.488
	56.730
	1.493
	56.292
	57.785

	6
	SMP SWASTA
	6.633
	32.310
	38.943
	4.308
	36.713
	41.021

	7
	MTS NEGERI
	781
	7.221
	8.002
	263
	7.098
	7.361

	8
	MTS SWASTA
	14.986
	36.289
	51.275
	12.146
	38.052
	50.198

	9
	SMA NEGERI
	570
	19.268
	19.838
	64
	20.445
	20.509

	10
	SMA SWASTA
	1.535
	17.326
	18.861
	562
	8.165
	18.727

	11
	SMK NEGERI
	576
	14.203
	14.779
	80
	16.076
	16.156

	12
	SMK SWASTA
	2.343
	24.963
	27.306
	999
	28.134
	29.133

	13
	MA NEGRI
	136
	4.573
	4.709
	59
	4.798
	4.857

	14
	MA SWASTA
	4.259
	18.945
	23.204
	2.769
	22.202
	24.971

	
	JUMLAH
	175.939
	412.279
	588.218
	131.799
	419.840
	562.179

	
	%
	29,91
	70,08
	
	23,44
	74,68
	


Hasil pelaksanaan kegiatan dalam mendukung program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Pendidikan antara lain:

a. Peningkatan kualifikasi akademik guru yang belum S1 atau D4 sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen melalui penyaluran beasiswa S1; 

b. Peningkatan wawasan, kompetensi dan kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 38 Kab/Kota Se Jawa Timur melalui berbagai kegiatan penataran, workshop, pendidikan dan kepelatihan (diklat), magang, pendampingan, misal pengimplementasian lesson study, dll sehingga jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang profesional di Provinsi Jawa Timur  dapat terpenuhi;
c. Kepala/Guru TK/PAUD Non PNS yang menerima tunjangan sebanyak 9.363 orang dan Guru Non PNS yang menerima tunjangan kinerja sejumlah 1.500 orang dari 38 kab/kota;

d. Kesejahteraan Pendidik dan Tenaga Kependidikan melalui PAK (Penilaian Angka Kredit) meningkat;

e. Meningkatnya kompetensi dan kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan dengan diraihnya juara dalam berbagai seleksi tenaga pendidik berprestasi dan berdedikasi tingkat nasional, di antaranya Guru/Kepala TK Berprestasi, Guru/Kepala/Pengawas SD/SMP Berprestasi, Guru SMA/SMK Berprestasi, Kepala/Pengawas SMA/SMK Berprestasi, Kepala PK Berdedikasi, Guru SMA/SMK Berdedikasi, Kepala Sekolah Berwawasan Lingkungan Hidup, Seleksi Forum Ilmiah Guru, Apresiasi (Jambore) PTK PAUDNI, serta Olimpiade Sains Nasional Guru Bidang Studi MIPA. 

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya
Permasalahan :

· Belum semua guru memiliki kompetensi mengajar minimal (D4/S1)

· Sebaran guru belum merata antara kota dan desa

· Belum semua Pendidik dan Tenaga Kependidikan mengikuti peningkatan kompetensi.
· Masih banyak guru yang belum mendapat gelar S 1 dan S 2.
· Belum semua  Kab / Kota mengirim wakilnya.

· Penentuan batas waktu kenaikan pangkat Kab / Kota tidak sama.

· Transfer terkendala rekening penerima tunjangan yang keliru dan menunggu daftar nama penerima pengganti dari Kab / Kota sehingga pencairan terlambat.

· Lembaga yang diundang masih tidak sebanding dengan jumlah sekolah swasta yang ada.

· Menunggu daftar nama penerima pengganti dari Kab / Kota sehingga pencairan terlambat.

· Kurangnya koordinasi dan sinkronisasi terkait program dengan pengelola kab/kota
Upaya pemecahan masalah :

· Menambah jumlah peserta peningkatan mutu dan kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

· Menambah penerima bantuan beasiswa bagi Guru yang belum berkualifikasi S1 dan S2

· Pedoman teknis pelaksanaan seleksi dari Jakarta agar diberikan pada awal tahun.

· Penilaian Angka Kredit agar dilaksanakan lebih awal.

· Pemberitahuan penggantian 2 bulan sebelum usul pencairan anggaran.

· Segera memberitahukan pembetulan nomor rekening ke Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur.
· Melakukan koordinasi dengan pengelola program kab/kota secara intensif
e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
· Juara III Guru TK Berprestasi, TK Al Hidayah VIII Kab. Trenggalek pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Juara I Guru SD Berprestasi, SDN Kepatihan  06 Kaliwates Kab.Jember pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Juara III Guru SMK Berprestasi, SMKN 6 Kota Malang pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Juara I Kepala Sekolah TK Berprestasi, TK Raudhah Purworejo Kota Pasuruan pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Juara II Kepala Sekolah SD Berprestasi, SDN Bukir Gadingrejo Kota Pasuruan pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Juara II Kepala Sekolah SMK Berprestasi, SMKN 1 Madiun pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Juara II Pengawas  SD Berprestasi, UPTD Dinas Pendidikan Gending Kab.Probolinggo pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Juara I Pengawas SMP Berprestasi, Dinas Pendidikan Kab. Probolinggo pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Juara III Pengawas SMP Berprestasi, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Mojokerto pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Juara II Kepsek PK Berdedikasi, SDLB ABCD PGRI 2 Jajag, Banyuwangi pada event Seleksi Guru, Kepsek, Pengawas Sekolah Berprestasi

· Medali Emas Mata Pelajaran Kimia, SMAN 3 Kota Mojokerto pada event Olimpiade Sains Nasional Guru

· Medali Emas Mata Pelajaran Fisika, SMAN 2 Jember Olimpiade Sains Nasional Guru

· Medali Perak Mata Pelajaran Matematika, SMPN 2 Tenggarang Olimpiade Sains Nasional Guru

· Medali Perunggu Mata Pelajaran Matematika, SMPN 1 Situbondo Olimpiade Sains Nasional Guru

· Medali Perunggu Mata Pelajaran Matematika, SMP Muh 3 Banyuwangi Olimpiade Sains Nasional Guru

· Medali Perunggu Mata Pelajaran Matematika, SMA NU 1 Gresik Olimpiade Sains Nasional Guru

· Medali Perunggu Mata Pelajaran Fisika, SMPN 2 Mojokerto Olimpiade Sains Nasional Guru

· Pemenang II TK Muslimat NU 07 Kota Malang pada event Seleksi Forum Ilmiah Guru

· Pemenang III TK Unggulan Al-Ya’lu Kota Malang pada event Seleksi Forum Ilmiah Guru

· Pemenang I SDN Kab. Percobaan I Kota Malang pada event Seleksi Forum Ilmiah Guru

· Pemenang III SMPN 1 Sidayu Kab. Gresik pada event Seleksi Forum Ilmiah Guru

· Pemenang II SMKN 1 Tekung Kab. Lumajang pada event Seleksi Forum Ilmiah Guru

· Pemenang III SMK Putra Indonesia Kota Malang pada event Seleksi Forum Ilmiah Guru

· Juara III Pengelola PAUD, Kota Batu pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara VII Pengelola PKBM, Kota Surabaya pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara I Pengelola Kursus dan Pelatihan, Kab. Banyuwangi pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara II Pamong Belajar Kab. Jombang pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara IV Penilik, Kab. Tulungagung pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara III Instruktur Kursus Seni Tari Kab. Bojonegoro pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara VI Instruktur Kursus Merangkai Bunga Kota Surabaya pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara II Instruktur Kursus Tata Rias Rambut Kota Surabaya pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara I Instruktur Kursus Komputer Kota Blitar pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara II Instruktur Kursus Hantaran Pengantin Kota Surabaya pada event Apresiasi PTK PAUDNI

· Juara II Kepsek Berwawasan Lingkungan, SMKN 1 Kota Probolinggo pada event Wawasan Lingkungan Hidup

7)  Program Manajemen Pelayanan Pendidikan.
a) Program Manajemen Pelayanan Pendidikan didukung oleh 17 (tujuh belas) kegiatan yaitu:
1. Pelaksanaan Kerjasama secara Kelembagaan di Bidang Pendidikan;
2. Penerapan Sistem dan Informasi Manajemen Pendidikan;
3. Fasilitas Pengembangan Pendidikan yang Berkaitan dengan Masalah Pembangunan;
4. Fasilitas Dewan Pendidikan Jawa Timur;
5. Penerapan Sistem Informasi Pendidikan melalui Pendataan;
6. Monev dan Pengembangan Pengawasan Pendidikan;
7. Sinkronisasi dan koordinasi Bidang Pendidikan;
8. Sosialisasi dan Advokasi Peraturan di Bidang Pendidikan;
9. Peningkatan SDM dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Perkantoran;
10. Pengembangan Pendidikan di Daerah Terpencil di Jawa Timur;
11. Program Akreditasi Sekolah;
12. Pengembangan dan Fasilitasi Program Pendidikan; 
13. Pengembangan sarana dan prasarana pendidikan;
14. Bantuan Operasional Sekolah (BOS SLTA);
15. Rintisan Wajar Pendidikan 15 Tahun Jawa Timur;
16. Peningkatan operasional ICT;

17. Pengawasan BOS Pendidikan Dasar dan Menengah.
b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Manajemen Pelayanan Pendidikan dengan pagu sebesar Rp 67.316.462.000,- terealisasi sebesar 92,86% atau Rp 62.511.001.148,-, secara rinci masing – masing realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Hasil pelaksanaan program/kegiatan antara lain sebagai berikut:

· Tersedianya data dan informasi pendidikan dari Triwulan I sampai Triwulan IV pada 10 Unit Kerja Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur;

· Semua komponen yang terkait dengan proses pengelolaan pendidikan memahami tentang arti pentingnya data dan informasi;

· Sistem penyimpanan arsip data dan informasi mengarah ke informasi teknologi;

· Dapat mendayagunakan database pendidikan persekolahan sebagai bentuk analisis dan sebagai pendukung dalam perencanaan pendidikan pada satuan pendidikan;

· Sumber Daya Manusia pendataan pendidikan mampu menguasai dan memanfaatkan Pangkalan Data dan Informasi Teknologi Informasi;

· Penguatan dan meningkatnya fasilitasi program pendidikan untuk perwujudan pemahaman masyarakat terhadap perkembangan pendidikan terkini.

Keberhasilan pembangunan pendidikan dapat dilihat dari beberapa indikator pemerataan pendidikan, seperti Angka Partisipasi Kasar (APK), Angka Partisipasi Murni (APM), Rasio Siswa, guru, kelas, sekolah dan lainnya.
Tabel 4.1.8
Indikator Pemerataan PendidikanTahun 2011/2012

	No
	Indikator
	TK + RA
	SD + MI
	SMP + MTs
	SM + MA

	1.
	APK
	
	112,69
	102,15
	74,21

	
	Laki-laki
	
	112,71
	101,79
	74,80

	
	Perempuan
	
	112,67
	102,52
	73,61

	2
	APM
	
	97,23
	86,07
	55,94

	
	Laki-laki
	
	97,32
	85,91
	56,45

	
	Perempuan
	
	97,15
	86,24
	55,42

	3
	Rasio

	
	-Siswa/sekolah
	44
	159
	265
	331

	
	-Siswa/Kelas
	18
	23
	30
	33

	
	- Kelas/R.Kelas
	1,35
	1,04
	0,78
	1,10

	
	- Siswa/Guru
	13
	14
	12
	13

	4
	Akses Masuk ke Sekolah

	
	- Angka Masukan Kasar
	39,69
	57,22
	
	

	
	- Angka Melanjutkan
	
	
	97,85
	80,78


Sumber : Data Pokok Pendidikan 2010/2011 - 2011/2012 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

Makin tinggi jenjang pendidikan makin rendah APK. Tingginya APK di tingkat SD+MI yaitu sebesar 112,69 adalah akibat banyaknya siswa usia diluar usia sekolah yang diprasyaratkan dijenjang tersebut. Sementara APK di tingkat SLTP+MTs sebesar 102,15, SMA+SMK+MA sebesar 74,21. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jenjang SD+MI mempunyai APK yang lebih baik dibandingkan dengan tingkat lainnya.

Sementara itu, APM yang tertinggi terdapat di tingkat SD+MI yaitu 97,23% dan yang terendah di tingkat SMA+MA+SMK yaitu 55,94%. Berdasarkan APM dapat diketahui bahwa pada tingkat SD+MI anak usia sekolah yang bersekolah lebih banyak dibandingkan dengan tingkat lainnya. Hal ini menunjukkan kinerja yang paling baik terdapat di tingkat SD+MI.

Indikator berikutnya membicarakan tentang rasio siswa per sekolah, siswa per kelas, kelas per ruang kelas, siswa per guru dan kelas per guru. Pada tabel di atas ternyata makin tinggi jenjang pendidikan makin padat sekolah yang diperlihatkan dari Rasio Siswa/Sekolah. Hal ini wajar karena jangkauan anak pada jenjang yang tinggi makin luas sehingga Rasio Siswa/Sekolah di SMA+MA+SMK paling tinggi (331) sedangkan yang terkecil adalah TK+RA (44), SD+MI sebesar 159, SLTP+MTs sebesar 265. Hal ini juga berarti makin sedikit sekolah pada jenjang yang makin tinggi (SM+MA+SMK) dan makin banyak sekolah pada jenjang yang makin rendah (TK+RA).

Hal yang sama juga berlaku untuk kepadatan kelas. Ternyata, makin tinggi jenjang pendidikan, makin padat suatu kelas yang ditandai dengan Rasio Siswa/Kelas yang mendekati standar ideal (40), yaitu yang terbesar SMA+MA+SMK (33) sedangkan SLTP+MTs (30), SD+MI (23) dan yang terkecil TK+RA (18). Dengan demikian, di SLTP+MTs dan SMA+MA+SMK penggunaan kelas yang ada lebih efisien daripada di SD+MI dan TK+RA.

Dalam pemanfaatan ruang kelas, ternyata SLTP+MTs yang paling sedikit. Hal ini dapat dilihat dari Rasio Kelas/Ruang Kelas SLTP+MTs sebesar 0,78 dan SD+MI sebesar 1,04, TK+RA sebesar 1,35 dan yang tertinggi SMA+MA+SMK sebesar 1,10. Hal ini menunjukkan bahwa di SLTP+MTs telah kelebihan ruang kelas, sedangkan di SM+MA+SMK, TK+RA, dan SD+MI masih memerlukan ruang kelas tambahan agar tidak ada ruang kelas yang digunakan lebih dari sekali.
Dari segi guru, ternyata makin tinggi jenjang pendidikan tidak berbanding lurus dengan makin tingginya kebutuhan guru per siswa. Rasio Siswa/Guru sebesar 12 di SLTP+MTs, 13 di TK+RA serta SMA+MA+SMK dan 14 di SD+MI. Besarnya rasio siswa per guru ini menunjukkan kurangnya guru di tingkat tersebut. Sebaliknya, rasio terkecil menunjukkan cukupnya guru di tingkat tersebut. 

Sebagai akses masuk ke sekolah untuk TK+RA dan SD+MI digunakan Angka Masukan Kasar (AMK) sedangkan ke jenjang lainnya menggunakan Angka Melanjutkan (AM). AMK untuk TK+RA merupakan akses masuk ke TK+RA. AMK SD+MI merupakan akses pertama kali masuk ke SD+MI, sedangkan AM khusus untuk SLTP+MTs dan SMA+MA+SMK merupakan akses lanjutan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Artinya, untuk masuk ke TK+RA berasal dari rumah tangga. Sedangkan AMK SD+MI tidak harus lulus atau tamat dari TK+RA tetapi dapat langsung dari penduduk usia masuk SD+MI atau dari rumah tangga. Sebaliknya,  jika siswa belum lulus SD/MI atau Paket A tidak dapat melanjutkan ke SLTP+MTs, demikian juga jika belum lulus SLTP+MTs atau Paket B tidak dapat melanjutkan ke SM/MA, atau jika belum lulus SM/MA atau Paket C tidak dapat melanjutkan ke PT.

Dalam hal ini ternyata SLTP memiliki akses masuk ke sekolah paling tinggi (angka melanjutkan sekolah dari SD+MI ke SLTP+MTs) yaitu sebesar 97,85, sedangkan terendah berada pada jenjang TK+RA yaitu AMK sebesar 39,69 (Siswa baru kelompok A dibagi penduduk kelompok usia 4-5 tahun x 100), AMK SD+MI sebesar 57,22 (Siswa baru kelas 1 dibagi penduduk kelompok usia 6-7 tahun x 100). Sementara itu, Angka Melanjutkan (AM) Ke SMA+MA+SMK sebesar 80,78. Besarnya Angka melanjutkan dari SD+MI ke SLTP+MTs (AM ke SLTP+MTs) ini disebabkan adanya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan untuk masa depan disamping adanya kebijakan Pemerintah terhadap pendidikan gratis bagi SD+MI dan SLTP+MTs.

Selain indikator pemerataan pendidikan, keberhasilan pembangunan pendidikan juga dapat dilihat dari indikator peningkatan mutu pendidikan. 
Tabel 4.1.9
Indikator Mutu PendidikanTahun 2011/2012

	NO
	INDIKATOR
	TK + RA
	SD + MI
	SLTP + MTS
	SM + MA + SMK

	1.
	Rata-Rata UN
	
	7,58
	8,00
	7,83

	2.
	Angka Putus Sekolah
	
	0,13
	0,40
	0,80

	3.
	Angka Mengulang
	
	2,13
	0,15
	0,15

	4.
	Angka Lulusan
	
	99,91
	98,88
	98,14

	5.
	Angka Kelayakan Guru Mengajar

	
	a. Layak
	24,61
	60,31
	85,18
	92,36

	
	b.Tidak Layak
	75,39
	39,69
	14,82
	7,64

	6.
	Persentase Kesesuaian Guru Mengajar

	
	a. PPKn
	
	
	8,00
	5,78

	
	b.Pend.Agama
	
	
	8,49
	8,00

	
	c.Bhs .Indonesia
	
	
	12,71
	8,52

	
	d.Bhs. Inggris
	
	
	11,68
	8,17

	
	e. Sejarah & Sejarah Budaya
	
	
	4,33
	4,06

	
	f.Pend.Jasmani
	
	
	5,16
	4,22

	
	g.Matematika
	
	
	10,81
	8,20

	
	h.IPA
	
	
	9,73
	

	
	h.1 Fisika
	
	
	
	5,07

	
	h.2 Biologi
	
	
	
	6,07

	
	h.3 Kimia
	
	
	
	5,05

	
	i. IPS
	
	
	9,25
	

	
	i.1 Ekonomi
	
	
	
	5,83

	
	i.2 Sosiologi
	
	
	
	3,02

	
	i.3 Geografi
	
	
	
	3,66

	
	j. Seni & Kerajinan
	
	
	4,45
	3,58

	
	k.Muatan Lokal
	
	
	7,23
	2,78

	
	l.Tata Negara
	
	
	
	-

	
	m.Antropolgi
	
	
	
	-

	
	n.Pendidikan Seni
	
	
	
	-

	
	o.Bahasa Asing
	
	
	
	1,90

	
	p.B dan P
	
	
	4,1
	3,93

	
	q. Lain – lain
	
	
	-
	-

	7.
	Persentase Kondisi Ruang Kelas

	
	a. Baik
	80,15
	60,01
	81,22
	87,65

	
	b.Rusak Ringan
	5,63
	23,53
	16,15
	8,38

	
	c. Rusak Berat
	14,22
	16,46
	6,11
	2,45

	8.
	Persentase Fasilitas Sekolah

	
	a.Perpustakaan
	
	44,59
	68,23
	62,63

	
	b.Lapangan OR
	
	11,40
	24,91
	20,75

	
	c.UKS
	
	5,34
	41,84
	58,12

	
	d.Laboratorium
	
	-
	77,29
	36,06

	
	e.Ketrampilan
	
	
	
	20,21

	
	f.Bimbingan Penyuluhan
	
	
	
	61,71

	
	g.Serbaguna
	
	
	
	28,72

	
	h.Bengkel
	
	
	
	81,62

	
	i. Ruang Praktik
	
	
	
	80,78


Sumber : Profil Pendidikan 2011/2012 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan indikator mutu proses yaitu rata – rata UN, angka mengulang, angka putus sekolah, dan angka lulusan, dapat dilihat bahwa rata – rata UN SD+MI 7,58, SLTP+MTs sebesar 8,00 dan SM+MA adalah 7,83. 

Untuk Angka Putus Sekolah (APS) semakin tinggi jenjang pendidikan semakin tinggi pula angka putus sekolahnya, yaitu di SD 0,13, SMP 0,40 dan SM 0,80. Besarnya Angka Putus Sekolah di SM karena semakin tinggi jenjang sekolah semakin banyak anak rawan putus sekolah. Padahal makin kecil APS makin baik dengan standar ideal (0,00%). Sebaliknya, untuk Angka Mengulang (AU) ternyata makin tinggi jenjang pendidikan makin kecil siswa yang mengulang yaitu SD 2,13 ; SMP 0,15 dan SM 0,15. Dengan demikian, Angka Mengulang makin baik atau mendekati standar ideal (0,00%). Hal ini menunjukkan bahwa mereka yang masuk di SM makin terseleksi sehingga AU makin kecil.

Bila dilihat, ternyata Angka Lulusan (AL) tidak menunjukkan perbedaan signifikan antara SD dan SM yaitu semakin tinggi jenjang sekolah semakin rendah (SD 99,91 SMP 98,88 sedangkan SM yaitu 98,14). 

Dari segi angka kelayakan guru mengajar, ternyata makin tinggi jenjang pendidikan % guru yang layak mengajar makin tinggi. % guru yang layak mengajar di TK+RA 24,61, di SD+MI menjadi 60,31, di SLTP+MTs menjadi 85,18 dan 92,36 di tingkat SM+MA. Hal ini menunjukkan bahwa makin rendah jenjang pendidikan ternyata guru yang berkualifikasi Sarjana atau S1 makin kecil. Hal ini dapat dipahami karena standar guru layak di TK+RA dan SD+MI mengalami peningkatan dari Diploma 2 menjadi sarjana (S1) atau Diploma 4 (D4).

Mutu guru juga menunjukkan kinerja sekolah, hal itu terlihat pada kesesuaian ijazah guru dengan bidang studi yang diajarkan. Khusus SLTP+MTs, banyaknya guru yang sesuai terlihat pada bidang studi Bahasa Indonesia, yaitu sebesar 12,71% dan paling tidak sesuai terlihat pada bidang studi B & P, yaitu sebesar 4,10%, sedangkan pada jenjang SM+MA+SMK, banyaknya guru yang sesuai terlihat pada bidang studi Bahasa Indonesia yaitu sebesar 8,52% dan paling tidak sesuai terlihat pada bidang studi Bahasa Asing yaitu sebesar 1,90%.

Indikator berikutnya adalah tentang mutu prasarana dan sarana pendidikan. Ruang kelas dengan kondisi baik paling banyak terdapat pada tingkat SMA+MA+SMK yaitu sebesar 87,65% sedangkan kondisi rusak berat yang paling banyak terdapat pada tingkat SD+MI yaitu sebesar 16,46%. Banyaknya ruang kelas yang rusak berat ini menunjukkan mutu prasarana yang buruk dan berakibat secara tidak langsung akan menurunkan mutu sekolah. Melihat kondisi yang demikian, selayaknya jika jenis sekolah SD+MI diprioritaskan untuk memperoleh bantuan rehabilitasi terlebih dahulu dibandingkan jenis sekolah lainnya.

Dari segi sarana prasarana, % kondisi Ruang Kelas baik TK sebesar 80,15%. Persentase kondisi Ruang Kelas baik di SD sebesar 60,01% meningkat menjadi 81,22% di SMP dan meningkat menjadi 87,65% di SM. Hal ini dapat dimaklumi karena kebanyakan lokasi SM+MA berada di daerah kota atau ibukota kabupaten sedangkan lokasi SD+MI banyak di daerah terpencil. 

Indikator mutu prasarana lainnya adalah ketersediaan fasilitas sekolah yang ada. Jumlah sekolah yang memiliki perpustakaan terbesar ada pada tingkat  SLTP+MTs yaitu sebesar 68,23% dan terendah ada pada tingkat SD+MI sebesar 44,59. Jumlah lapangan olahraga terbesar ada pada tingkat SMP+MTs yaitu 24,91% dan terendah ada pada tingkat SD+MI sebesar 11,40%. Fasilitas sekolah lainnya yaitu ruang UKS terbesar terdapat pada tingkat SM+MA yaitu sebesar 58,12%. 

Prasarana lainnya yaitu laboratorium, ternyata makin tinggi jenjang pendidikan %Lab makin bagus, yaitu SLTP+MTs sebesar 77,29 dan SM+MA 36,06. Besarnya %Lab di SLTP maupun SM dikarenakan hampir separuh SLTP memiliki laboratorium lebih dari 1 sedangkan ditingkat SM terutama sekolah negeri hampir memiliki lebih dari 2. Kondisi ini sejalan dengan lokasi SM yang berada di perkotaan atau ibukota kabupaten sehingga fasilitasnya lebih mudah diperoleh.

Dengan melihat ketiga indikator mutu proses ini dapat dikatakan bahwa kinerja terbaik adalah pada tingkat SD. Hal itu ditunjukkan dengan adanya angka lulusan yang paling tinggi, dan angka putus sekolah yang rendah, serta dapat dilihat melalui Angka Partisipasi Murni yang paling tinggi apabila dibandingkan dengan SLTP/MTs maupun dengan SM/MA
Berdasarkan hasil indikator pendidikan seperti ketersediaan, keterjangkauan, kualitas dan relevansi, kesetaraan dan kepastian yang tersaji di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Dipandang dari segi ketersediaan

Ketersediaan yang diukur dengan beberapa indikator yaitu : R-S/Sek, R-S/K, R-K/RK, R-S/G. % Rk Baik, % Laboratorium dan AMK/AM. Berdasarkan data hasil kinerja ketersediaan pendidikan ternyata yang paling tinggi R-S/Sek adalah pada jenjang SM+MA dan yang paling rendah adalah pada jenjang TK+RA. Rendahnya R- S/Sek ini adalah akibat kurang menyebarnya lokasi sekolah, sehingga terjadi penyerapan siswa yang kurang maksimal. R-S/K yang paling tinggi pada jenjang SM+MA dan yang paling rendah adalah pada jenjang TK+RA . Rendahnya R- S/K ini adalah akibat terlalu berpusatnya posisi sekolah di suatu tempat/lokasi, sehingga penyebaran siswa di sekolah-sekolah tidak seimbang. R-K/RK yang paling tinggi pada jenjang SM+MA dan yang paling rendah pada jenjang SLTP+MTS. Rendahnya R- K/RK ini adalah akibat kurangnya RKB (Ruang Kelas Baru) pada jenjang SMP/MTs dan juga disebabkan penduduk dengan usia sekolah dijenjang SLTP+MTs cukup tinggi sehingga diperlukan RKB lebih banyak lagi. 

R-S/G yang paling tinggi pada jenjang TK+RA dan SD+MI dan yang paling rendah pada jenjang SM+MA dan SLTP+MTs. Rendahnya R-S/G ini adalah akibat ketersediaan guru bidang studi yang sesuai dengan ijasahnya belum memenuhi, sehingga kebutuhan untuk guru mata pelajaran tertentu masih belum bisa dipenuhi secara maksimal. % Rk Baik yang paling tinggi pada jenjang SM+MA dan yang paling rendah pada jenjang SLTP+MTs. Rendahnya % Rk Baik ini adalah akibat  belum meratanya rehab gedung disekolah-sekolah swasta dan madrasah. 

% Laboratorium yang paling tinggi pada jenjang SLTP+MTS dan yang paling rendah pada jenjang SM+MA. Rendahnya % Laboratorium ini adalah akibat belum meratanya pembangunan laboratorium pada sekolah swasta dan madrasah. AMK/AM yang paling tinggi pada jenjang SLTP+MTS dan yang paling rendah pada jenjang TK+RA. Rendahnya AMK/AM ini adalah akibat kepedulian terhadap PAUD, TK+RA rendah, sehingga pada umumnya angka melanjutkan lebih memilih langsung ke jenjang SD.

2. Dipandang dari segi  keterjangkauan

Dengan adanya dana Bantuan dari APBD dan APBN untuk biaya penyelenggaraan pendidikan diharapkan masyarakat tidak terlalu berat terbebani biaya penyelenggaraan pendidikan. Dana dari anggaran APBD dan APBN yang sudah mencukupi pada BKSM pada jenjang SMP/SMPLB/SMA+MA+SMK dan yang belum mencukupi pada sektor yang lain. 
3. Dipandang dari segi kualitas dan relevansi

Indikator kunci yang digunakan adalah APK/APM, Angka Putus Sekolah, Angka Mengulang, Angka Lulusan, dan % Guru Layak. Berdasarkan APK/APM yang paling tinggi adalah jenjang  SD+MI selanjutnya disusul jenjang SM+MA dan SLTP+MTs. % Guru layak yang paling tinggi adalah pada jenjang SM+MA dilanjutkan dengan jenjang SLTP+MTs kemudian jenjang SD+MI yang paling rendah adalah pada jenjang TK+RA. Rendahnya % Guru layak ini adalah akibat ketersediaan guru TK+RA yang tugas mengajarnya sesuai dengan ijasah belum memenuhi kebutuhan, sehingga kebutuhan guru yang layak masih rendah. Ditinjau dari angka putus sekolah yang paling tinggi adalah SM+MA dan paling rendah adalah SD+MI. Tingginya putus sekolah ini adalah akibat banyaknya penduduk usia SM+MA yang belum merata tingkat perekonomiannya, sehingga lebih memilih bekerja daripada bersekolah, juga untuk gender perempuan banyak yang menikah secara dini, angka mengulang yang paling tinggi adalah SD+MI dan paling rendah adalah SM+MA dan angka lulusan yang paling tinggi adalah SD+MI dan paling rendah adalah SM+MA.

4. Dipandang dari segi kesetaraan

Indikator yang digunakan berwawasan gender ada lima indikator yaitu APK/APM, AMK/AM, Angka Putus Sekolah (APS), Angka Mengulang (AU) dan Angka Lulusan (AL). Yang termasuk indikator wilayah adalah kepadatan penduduk dan Indikator Status sosial, ekonomi dll adalah Tingkat Pelayanan Sekolah. Indeks Paritas Gender (IPG) APK/APM yang paling tinggi adalah SLTP+MTs dan yang paling rendah TK+RA. IPG AMK/AM yang paling tinggi adalah TK+RA dan yang paling rendah SM+MA. IPG APS yang paling tinggi adalah SLTP+MTs  dan paling rendah adalah SM+MA. IPG AU yang paling tinggi adalah SD+MI dan paling rendah adalah SM+MA.

5. Dipandang dari segi Kepastian

Indikator kunci yang digunakan adalah R-S/Sek, R-S/K, R- K/RK, R-SMA+MA/SMK, R-siswa SMA+MA/SMK. Rasio S/Sek yang paling tinggi adalah SM+MA dan paling rendah adalah TK+RA. Hal ini disebabkan karena jumlah penduduk usia 16-18th lebih banyak, sedangkan jumlah lembaga SM/MA terbatas. Untuk jenjang TK+RA dikarenakan tidak meratanya lokasi TA+RA, sehingga jumlah siswa antar lembaga TK+RA tidak seimbang. Rasio S/K yang paling tinggi adalah SM+MA dan paling rendah adalah TK+RA Hal ini disebabkan karena penduduk usia SLTP+MTs 13-15th cukup tinggi, sedangkan jumlah ruang kelas yang tersedia pada lembaga SLTP+MTs swasta terbatas. Untuk jenjang TK+RA dikarenakan jumlah penduduk usia TK+RA yang berminat untuk sekolah TK+RA cenderung sedikit. Rasio K/RK yang paling tinggi adalah SM+MA dan paling rendah adalah SLTP+MTs. Hal ini disebabkan karena jumlah ruang kelas pada jenjang SM+MA sudah memenuhi jumlah rombel yang dibutuhkan, sedangkan untuk jenjang SLTP+MTs jumlah RKB belum merata sehingga tidak memenuhi jumlah rombel yang dibutuhkan. 
d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya
Permasalahan :

1. Komponen yang terkait dengan proses pengelolaan pendidikan masih ada yang belum memahami arti pentingnya data dan informasi.

2. Data yang dikirim ke Provinsi terlambat dan tidak lengkap

3. Pendataan siswa dan guru yang belum baik disebabkan kualitas SDM pendataan pendidikan masih kurang karena sering diganti

4. Keterlambatan penyaluran dana bantuan serta distribusi dana yang tidak merata. 

5. Kurangnya dana pendamping dari kab / Kota.

6. Laporan dari penanggung jawab/pengelola kegiatan sering terlambat karena kesibukan dan padatnya kegiatan.

7. Banyaknya permasalahan di lapangan dalam pengelolaan sehingga menjadikan banyaknya temuan oleh Tim Pemeriksa (BPKP, Irjen dan Itwilprov) tentang administrasi yang baik.

8. Kurangnya peralatan yang mendukung banyaknya permasalahan dalam melaksanakan pembangunan pendidikan Kabupaten / Kota di Jawa Timur, 

9. Lemahnya pengadministrasian dan pengajaran bagi Guru/Ustadz madin. 

10. Penerapan prinsip – prinsip good governance yang masih lemah. Hal ini terlihat dari pengembangan kualitas sumber daya manusia ( SDM ) yang belum merata di Dinas Pendidikan yang ditunjukkan oleh rendahnya Disiplin Pegawai, kurangnya motivasi pegawai, rendahnya integritas dan etos kerja yang bertanggungjawab dan belum adanya totalitas dalam melaksanakan tupoksinya. Hal ini juga didukung dengan lemahnya struktur dan kultur organisasi humas di sebagian besar instansi pemerintah. Selain itu, rendahnya motivasi karyawan terhadap program, masih terbatasnya partisipasi masyarakat, transparansi dan akuntabilitas baik dalam proses perencanaan pelaksanaan atau penyelenggaraan pelayanan maupun evaluasi manajemen bagi peningkatan mutu (secara berkelanjutan) yang kurang kondusif dan efektif juga menjadi permasalahan bersama yang harus segera diatasi. 

11. Data jumlah siswa pada awal tahun pelajaran selalu terlambat yang menyebabkan lamanya proses pencairan bantuan 

12. Pencairan BOS SLTA ke Lembaga terlambat.

13. Jumlah siswa miskin lebih banyak dibandingkan Kuota yang telah ditentukan. 

14. Masih banyak SDM di sekolah dan karyawan yang GAPTEK disebabkan kurangnya sarana prasarana di sekolah. 

15. Belum semua Pengawas memahami perpajakan dan administrasi BOS.

16. Penyebaran sarana informasi yang belum merata menyebabkan terjadinya perbedaan pemahaman di masyarakat.

Upaya pemecahan masalah :

1. Mensosialisasikan pemahaman yang terus menerus tentang arti pentingnya data dan informasi pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan

2. Data yang dikirim ke Provinsi diusahakan tepat waktu, valid dan dapat dipercaya.

3. Lebih mengaktifkan pemanfaatan JARDIKNAS

4. Petugas data yang sudah diberi pelatihan tidak sering diganti.

5. Sosialisasi program yang lebih menyeluruh

6. Pendataan yang lebih valid

7. Kepedulian dan penerbitan dana pendamping dari Kab/Kota

8. Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara intensif dan secara sungguh – sungguh.

9. Melakukan koordinasi yang lebih intensif dengan Bidang/UPT sehingga laporan bisa diserahkan tepat waktu

10. Mengadakan sosialisasi pengadministrasian dan peng-SPJ-an yang baik dan benar dengan diadakannya pelatihan peningkatan kinerja bendahara khususnya bendahara BOS yang berkesinambungan dan dilakukannya pengadaan peralatan pendukung.

11. Mengadakan sosialisasi dan workshop rencana strategis pembangunan pendidikan di Provinsi Jawa Timur tahun 2010 – 2014.

12. Mengadakan Pembinaan dan peningkatan Kualitas Guru/Ustad madin

13. Melaksanakan Evaluasi Program Bantuan Keuangan Menyusun Rencana Kerja Tahun 2012

14. Apabila memungkinkan, biaya kegiatan meminjam dana dahulu kepada pihak lain agar kegiatan dapat dilaksanakan sesuai jadwal.

15. Memberikan panduan mengenai pembukuan, perpajakan dan tata cara administrasi pengarsipan.

16. Kegiatan penerapan prinsip partisipasi, transparansi dan akuntabilitas dalam proses peningkatan pelayanan lebih diintensifkan

17. Model perencanaan pendidikan harus fleksibel, mudah direkonstruksi, antisipatoris, bertumpu pada komunitas dan bertolak dari kearifan lokal.

18. Pemerataan penyampaian informasi melalui dialog bersama ataupun dialog khusus yang bekerjasama dengan partner media massa (cetak dan televisi).
8) Program Pendidikan Tinggi 

a) Program Pendidikan Tinggi didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu:
1. Kkapasitas dan peningkatan mutu PT di Jawa Timur;

2. Pengembangan dan peningkatan mutu POLTEK di Jawa Timur.

b) Pagu dan Realisasi Program 
Program Pendidikan Tinggi dengan pagu sebesar Rp 2.500.704.000,- terealisasi sebesar 88,22% atau Rp 2.206.163.300,-, secara rinci masing – masing realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 
Dalam rangka meningkatkan perluasan dan pemerataan akses memperoleh pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi, telah dilaksanakan beberapa program/ kegiatan pendukung antara lain:

1. Program Rintisan Wajib Belajar 15 Tahun dengan sasaran siswa lulusan SMA/SMK yang melanjutkan sekolah pada Poltek atau Community College.

2. Bantuan sarana yang diberikan kepada Community College.

3. Pengembangan Kapasitas dan Peningkatan Mutu PT di Jawa Timur dengan mengalokasikan bantuan untuk kegiatan kemahasiswaan, di antaranya Workshop Kewirausahaan mahasiswa, Pameran Karya Cipta Mahasiswa, Rapat Koordinasi Perguruan Tinggi, dan Work Shop Pengembangan dan peningkatan mutu Poltek di Jawa Timur.
d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya.
Permasalahan
· Banyak peserta yg tidak hadir dalam pelaksanaan beberapa kegiatan.

· Data lembaga perguruan tinggi Swasta belum akurat dikarenakan kurangnya koordinasi antara Kopertis dengan Dinas Pendidikan

· Data lembaga Poltek/CC di Kab/Kota belum akurat.
Upaya pemecahan masalah
· Meningkatkan  koordinasi dengan Kopertis wilayah VII Jatim.

· Meningkatkan koordinasi dengan Perguruan Tinggi Negeri.
· Meningkatkan koordinasi dengan Pol tek/CC.
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